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ABSTRAK 
Nama : Andi Indryanti 
NIM : 10200113055 
Judul : Persepsi Masyarakat Tentang Implementasi Program Corporate 
Social Responsibility (CSR) Pada PT. Aneka Tambang, Tbk. di 
Pomalaa 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris persepsi 
masyarakat tentang implementasi program CSR pada PT Aneka Tambang Tbk. di 
Pomalaa. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pertambahan 
kualitas sarana dan prasarana umum, peningkatan kemandirian masyarakat secara 
ekonomis, Peningkatan kualitas hidup masyarakat secara berkelanjutan, frekuensi 
terjadinya gejolak atau konflik sosial, tingkat hubungan sosial antara perusahaan 
dan masyarakat, serta tingkat kepuasan masyarakat. 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer dimana metode 
pengambilan data menggunakan metode kuesioner yang disebar kepada 
masyarakat Kelurahan Dawi-dawi. Jumlah sampel yang berhasil diolah sebanyak 
166 orang. Metode penarikan sampel yang digunakan yaitu tehnik penarikan 
sampel secara acak sederhana (Simple Random Sampling) sehingga seluruh 
masyarakat di Kelurahan Dawi-dawi yang berada di lingkungan I, II, dan III 
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih. Tehnik analisis data yang 
digunakan adalah statistik deskriptif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi masyarakat tentang 
implementasi program CSR berdasarkan indikator keberhasilan program CSR 
dapat dikatakan berhasil, hal ini ditunjukkan dengan rata-rata jawaban responden 
untuk tiap indikator adalah positif. Persepsi responden tentang pertambahan 
kualitas sarana dan prasarana umum, peningkatan kemandirian masyarakat, 
hubungan sosial antara perusahaan dengan masyarakat serta tingkat kepuasan 
masyarakat adalah cukup baik. 
 
Kata kunci: Persepsi, Implementasi Program Corporate Social Responsibility 
(CSR)  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Isu lingkungan di Indonesia sedang hangat dibicarakan masyarakat saat 
ini, khususnya pada dampak yang disebabkan kegiatan dari perusahaan. Dalam 
menjalankan usahanya suatu perusahaan tidak lepas dari masyarakat dan 
lingkungan sekitarnya, sehingga menciptakan hubungan timbal balik antara 
masyarakat dan perusahaan. Perusahaan membutuhkan suatu respons yang positif 
dari masyarakat karena masyarakat merupakan salah satu unsur yang dapat 
menentukan kesuksesan usaha suatu perusahaan. Respons tersebut diperoleh 
melalui apa yang dilakukan perusahaan kepada para stakeholders, termasuk 
masyarakat dan lingkungan sekitar.
1
 
Kepedulian perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat dikenal 
dengan istilah Corporate Social Responsibility (CSR). Memasuki tahun 1990-an, 
semakin banyak perusahaan yang menyadari arti penting dari Corporate Social 
Responsibility (CSR) ‘tanggung jawab sosial perusahaan’ dan memasukkannya 
kedalam isu strategi bisnis mereka. Berdasarkan berbagai definisi tentang CSR 
dapat disimpulkan bahwa CSR adalah komitmen dunia usaha untuk terus menerus 
bertindak secara etis, beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk peningkatan 
ekonomi, peningkatan kualitas hidup dari karyawan serta peningkatan kualitas 
komunitas lokal dan masyarakat secara lebih luas.
2
 
                                                             
1
 Ahmad Kamil dan Antonius Herusetya, Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap 
Luas Pengungkapan Kegiatan Corporate Social Responsibility, Media Riset Akuntansi 2, no.1 
(2012): h. 2. 
2
 Muhadjir dan Gita Fitri, Pengaruh Penerapan Corporate Social Responsibility 
Terhadap Persepsi Nasabah Bank dan Dampaknya terhadap Corporate Image. Journal The 
Winner 12, no. 2 (2011): h. 181  
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Penerapan CSR dewasa ini tidak hanya semakin diperhatikan oleh 
perusahaan. Lebih jauh, bahkan banyak perusahaan yang menjadikannya sebagai 
pembeda dengan kompetitornya atau dengan kata lain menjadikan CSR ini 
sebagai strategi memperoleh keunggulan kompetitif. Dengan potensi yang 
dimiliki oleh dunia bisnis, wajar bila muncul dan semakin kuat tuntutan bagi 
perusahaan untuk ikut andil dalam menyelesaikan persoalan ummat dan 
lingkungan. Apalagi perusahaan juga membutuhkan sumber daya yang disediakan 
oleh masyarakat dan lingkungan, sehingga hubungan antara keduanya haruslah 
saling timbal balik. Sebagai muslim haruslah disadari bahwa Allah membenci 
orang yang membuat kerusakan dimuka bumi dan mereka justru orang-orang yang 
merugi, seperti yang terdapat dalam  QS Al-Baqarah/2 : 27 
 
                                                   
 
Terjemahnya: 
 dan membuat kerusakan dimuka bumi. Mereka itulah orang-orang yang 
rugi
3
 
 
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah suatu tindakan atau konsep 
yang dilakukan perusahaan (sesuai kemampuan perusahaan tersebut) sebagai 
bentuk tanggung jawab mereka terhadap lingkungan sekitar dimana perusahaan 
itu berada. Contoh bentuk tanggung jawab itu bermacam-macam, mulai dari 
melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 
perbaikan lingkungan, pemberian beasiswa untuk anak yang kurang mampu, 
pemberian dana untuk pemeliharaan fasilitas umum, sumbangan untuk 
desa/fasilitas masyarakat yag bersifat sosial dan berguna untuk masyarakat 
banyak, khsusnya masyarakat yang berada disekitar lingkungan perusahaan 
                                                             
3
 Al-Qur’an dan Terjemahannya. Qs. Al-Baqarah (2) : 27 
 
3 
 
 
tersebut. Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan fenomena perusahaan 
yang mengakomodasi kebutuhan dan kepentingan stakeholdernya. 
Pada masa sekarang keberhasilan suatu perusahaan ditentukan oleh adanya 
perhatian terhadap lingkungan sosial sekitar. Maksudnya bahwa keberhasilan 
suatu perusahaan dilihat juga dari bagaimana perusahaan mengelola tanggung 
jawab sosial terhadap komunitas disekitar daerah operasinya, sehingga 
menciptakan hubungan antar masyarakat sebagai anggota perusahaan yang lebih 
luas.
4
 Penerapan CSR oleh perusahaan di Indonesia, baik perusahaan swasta, 
BUMD maupun BUMN masih terbilang lemah. Hal ini ditunjukkan terjadinya 
konflik antara perusahaan komunitas setempat yang merasa dirugikan dengan 
adanya perusahaan tersebut. Permasalahan dan lemahnya Corporate Social 
Responsibility oleh perusahaan ini akan memberikan pandangan kepada 
masyarakat untuk menyetujui atau tidak menyetujui perusahaan tersebut untuk 
beroperasi dan selanjutnya masyarakat akan memberikan persepsi mengenai 
keberadaan perusahaan tersebut. Menurut Davidoff, persepsi adalah suatu proses 
yang didahului oleh penginderaan. Penginderaan adalah suatu proses diterimanya 
stimulus oleh individu melalui alat penerimaan yaitu alat indra.
5
 
Apapun konsep yang digunakan, tidak akan efektif dilaksanakan jika pada 
saat penyusunan program perusahaan tidak berusaha melakukan survey kebutuhan 
program terhadap target penerima manfaatnya terlebih dahulu. Terlebih lagi tidak 
melakukan pemetaan siapa saja yang menjadi pemangku kepentingan atas 
operasional usahanya tersebut. Hal-hal mendasar ini yang seringkali terlupakan  
atau dilewatkan sehingga akhirya setelah berjuta-juta dan bahkan bermilyaran 
                                                             
4
 Bambang Rudito dan Melia Famiola, Corporate Social Responsibility (CSR) (Bandung: 
Rekayasa Sains, 2013), h. 105. 
5
 Dedeh Kurniasih Kusnani, Sumaryo Gs, Indah Nurmayasari, Persepsi Masyarakat 
Terhadap Program Corporate Social Responsibility(CSR) PT PLN Sektor Pembangkitan Tarahan. 
Provinsi Lampung. JIIA 1, no.2 (2013). 
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anggaran CSR dikeluarkan tetap saja hasilnya tidak sesuai harapan. Tidak harapan 
masyarakat, tidak pula harapan manajemen perusahaan. Hal ini seperti penelitian 
yang dilakukan oleh Dedeh Kurniasih, Sumaryo Gs, Indah Nurmayasari (2013) 
mengenai persepsi masyarakat terhadap program Corporate Social Responsibilty 
(CSR) PT PLN sektor pembangkitan tarahan Provinsi Lampung dengan hasil 
penelitian bahwa program penerapan CSR termasuk dalam klasifikasi kurang baik 
karena program yang diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat, 
masyarakat tidak dilibatkan dalam pelaksanaan program, dan perusahaan tidak 
pernah melakukan interaksi sosial terkait CSR dan lainnya kepada masyarakat. 
Program CSR banyak yang tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
karena tidak adanya baseline data masyarakat dan kurangnya perusahaan 
melakukan need assessment. Atau banyak perusahaan yang melakukan 
assessment yang asal-asalan sehingga data yang dipunyainya tidak valid sehingga 
membuat program yang dilakukan dengan tidak benar. Seharusnya setiap 
perusahaan mempunyai data yang diperoleh dari social mapping. 
Di Indonesia secara general sudah banyak perusahaan yang menerapkan 
program-program CSR. Salah satunya adalah PT Antam, Tbk. yang didirikan 
pada tahun 1968 melalui penggabungan beberapa perusahaan pertambangan. PT. 
Antam (Persero) Tbk merupakan salah satu perusahaan BUMN yang mempunyai 
kompetisi inti bisnis dalam bidang pertambangan mineral, seperti nikel, bauksit, 
emas dan perak. Antam mempunyai wilayah operasi yang tersebar diberbagai 
wilayah di Indonesia dan mempunyai enam unit bisnis, salah satunya adalah Unit 
Bisnis Pertambangan Nikel (UBPN) Sulawesi tenggara. 
PT Antam termasuk salah satu perusahaan tambang yang berkomitmen 
kuat untuk menjalankan prinsip-prinsip dan tujuan pembangunan berkelanjutan 
(sustainable development) di dalam setiap proses operasinya. Komitmen itu 
 
5 
 
 
diwujudkan dalam program-program tanggung jawab sosial perusahaan ditengah-
tengah masyarakat. 
Pelaksanaan CSR Antam tidak lepas dari filosofi yang diyakini perusahaan 
selama ini, yaitu “Sumber daya alam merupakan karunia Tuhan Yang Maha Esa, 
kehadiran Antam adalah membantu pemanfaatannya”. Sebagai perusahaan 
pertambangan, Antam yakin bahwa sumber daya alam adalah karunia Tuhan Yang 
Maha Esa yang harus dimanfaatkan untuk kesejahteraan seluruh pemangku 
kepentingan. Keberadaan atau kehadiran Antam dengan kompetisinya adalah 
untuk membantu pengelolaan sumber daya alam tersebut guna mengoptimalkan 
pemanfaatannya. Karena itu, Antam mendefinisikan Tanggung Jawab Sosial 
perusahaan sebagai komitmen  perusahaan untuk membangun kualitas kehidupan 
yang lebih baik bersama para pemangku kepentingan dimanapun beroperasi yang 
dilakukan secara terpadu dalam seluruh kegiatan usahanya untuk mencapai tujuan 
pembangunan secara berkelanjutan sesuai dengan hukum dan norma yang 
berlaku, serta menjunjung tinggi prinsip-prinsip praktik usaha yang baik, keadilan 
sosial, dan keadilan lingkungan. 
Pengeksploitasian nikel dari perut bumi Pomalaa mengakibatkan 
pengrusakan lingkungan. Akibat pembuangan limbah PT. Antam banyak 
menyengsarakan masyarakat seperti rusaknya lahan budidaya masyarakat dipesisir 
pantai. Wilayah pesisir memang merupakan pertemuan daratan dan lautan yang 
rentan pencemaran. Banyak industry yang membuang limbah di pesisir baik 
limbah kimia, fisika, ataupun biologi membawa dampak yang sudah pasti selain 
gangguan terhadap kelestarian lingkungan, juga kesehatan dan keselamatan 
masyarakat pesisir. Implementasi program CSR, PT. Antam UBPN Sultra telah 
melibatkan masyarakat dan melakukan needs assessment masyarakat atas program 
yang akan dilaksanakan. Adapun programnya yaitu Community Development dan 
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Program Kemitraan Dan Bina Lingkungan yang dilaksanakan dan bertujuan untuk 
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat. Pelibatan masyarakat 
lokal menjadi salah satu prasyarat bagi keberhasilan pelaksanaan program. 
Sehingga masyarakat penerima manfaat tidak hanya merasa sebagai objek tapi 
juga sebagai subyek. 
Masyarakat sekitar memiliki peran signifikan dalam mendukung 
pertumbuhan perusahaan. Sebaliknya perusahaan harus juga memusatkan 
perhatian kepada kelompok masyarakat yang rentan atau belum berdaya dengan 
melaksanakan berbagai kegiatan pengembangan masyarakat yang bertujuan 
membentuk masyarakat yang mandiri. 
Untuk mewujudkan hal tersebut, CSR Antam secara garis besar telah 
merealisasikan dua program pengembangan masyarakat berkelanjutan: 
1. Program Community Development 
Program community development merupakan program yang dilaksanakan 
sebagai pemenuhan ketentuan UU No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
beserta PP No. 47 tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 
Perusahaan, UU No. 25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal, UU No. 4 tahun 
2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara dan peraturan turunannya. 
Program community development diterjemahkan pada enam fokus bidang program 
pengembangan masyarakat berkelanjutan, meliputi: 
a. Peningkatan akses dan kualitas penyelenggaraan pendidikan. 
b. Peningkatan akses dan kualitas layanan kesehatan. 
c. Peningkatan ekonomi lokal. 
d. Pelestarian nilai-nilai sosial budaya masyarakat. 
e. Konservasi dan rehabilitasi lingkungan. 
f. Penguatan kapasitas kelembagaan masyarakat dan pemerintah lokal. 
 
7 
 
 
2. Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 
PKBL merupakan pemenuhan atas UU No. 19 tahun 2003 tentang BUMN 
berikut turunannya berdasarkan peraturan menteri BUMN dan sebagai wujud 
kepedulian terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat serta kondisi lingkungan 
sosial masyarakat sekitar, PT. Antam (Persero) Tbk. UBPN Sulawesi Tenggara 
melaksanakan PKBL sebagai bagian dari corporate action. 
Secara umum, kinerja Community Development dan PKBL selama 3 tahun 
terakhir dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 1.1 
Kinerja Corporate Social Responsibility (CSR) PT. ANTAM UBPN SULTRA  
No
. 
Uraian Satuan 
Periode Pelaporan 
2013 2014 2015 
1 Tingkat Kepuasan 
Masyarakat 
% 78.44% 79.68% 78.43% 
2 Akumulasi Mitra 
Binaan 
MB - 108 129 
3 Program Comdev Rp. 14.354.204.025 9.295.499.938 18.164.318.677 
4 Program Bina 
Lingkungan 
Rp. 3.286.796.000 2.182.884.040 647.287.500 
5 Penyaluran Dana 
Program Kemitraan 
Rp. - 3.514.000.000 3.227.000.000 
6 Kolektibitas 
Program Kemitraan 
% - 20.88% 53% 
Sumber: Buku Program Kinerja Corporate Social Responsibility (CSR) PT Antam 
UBPN Sulawesi Tenggara. 
 
Sebagian masyarakat sudah sadar untuk meminta pertanggung jawaban 
perusahaan, program-program CSR pun juga sudah diterapkan. Sebenarnya PT 
Antam telah bertanggung jawab atas akibat pembuangan limbah perusahaan 
dengan melakukan pembayaran atas kerugian tersebut akhirnya mampu meredam 
konflik antara pihak Antam dengan masyarakat.  Untuk memahami tanggung 
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jawab sosial perusahaan yang akan mempengaruhi tingkat kesejahteraan 
masyarakat tempat dimana perusahaan beroperasi, Penulis menganggap bahwa hal 
tersebut sebagai objek sasaran penelitian ini.  
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana persepsi masyarakat tentang implementasi 
program CSR pada PT Aneka Tambang, Tbk. di Pomalaa” ? 
C. Hipotesis 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merumuskan hipotesis dalam 
penelitian ini yaitu “Diduga masyarakat memiliki persepsi positif terhadap 
implementasi program CSR” 
D. Definisi Operasional 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap 
program implementasi CSR yang ditinjau dari variabel pertambahan kualitas 
sarana dan prasarana umum, peningkatan kemandirian masyarakat secara 
ekonomis, peningkatan kualitas hidup bagi masyarakat secara berkelanjutan, 
frekuensi terjadinya gejolak atau konflik sosial, tingkat kualitas hubungan sosial 
antara perusahaan dengan masyarakat dan tingkat kepuasan masyarakat. 
1. Variabel Independen (X) 
Variabel independen (X) yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 
enam variabel. Masing-masing variable diukur dengan menggunakan skala likert 
dengan opsi jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) sampai Sangat Setuju (SS) yang 
diberi nilai dengan angka 1 sampai 5. 
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a. Pertambahan kualitas sarana dan prasarana umum adalah peningkatan 
terhadap jumlah fasilitas  yang ada dalam suatu wilayah sehingga 
memberikan akses yang memudahkan masyarakat. 
b. Peningkatan kemandirian masyarakat secara ekonomis adalah bertambahnya 
kemampuan masyarakat sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 
ekonominya melalui pengembangan kreatifitas usaha/bisnisnya. 
c. Peningkatan kualitas hidup bagi masyarakat secara berkelanjutan adalah 
adanya perubahan atau peningkatan taraf hidup masyarakat secara 
berkelanjutan. 
d. Frekuensi terjadinya gejolak atau konflik sosial adalah suatu kndisi dimana 
terjadi kerusuhan disuatu daerah tertentu yang melibatkan lapisan masyarakat, 
golongan, ataupun organisasi tertentu. 
e. Tingkat kualitas hubungan sosial antara perusahaan dengan masyarakat 
adalah tingkat baik buruknya interaksi/hubungan timbal balik antara PT 
Antam dengan masyarakat. 
f. Tingkat kepuasan masyarakat adalah tingkat pemenuhan harapan dan 
keinginan masyarakat. 
2. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen adalah tipe variable yang dipengaruhi oleh variabel 
independen. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu implementasi program 
CSR. 
Implementasi program CSR adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari 
sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Program CSR 
yang tidak direncanakan dengan baik akan menjadi tidak efektif dan gagal dalam 
memberikan dampak signifikan bagi masyarakat. Bahkan tidak menutup 
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kemungkinan, implementasi CSR yang tidak tepat sasaran akan menimbulkan 
persepsi negarif di benak masyarakat tentang program tersebut.
6
 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian terdahulu yang menyangkut implementasi Coporate Social 
Responsibility: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dedeh Kurniasih Kusnani, Indah 
Nurmayasari (2013) mengenai persepsi masyarakat terhadap program 
Corporate Social Responsibility (CSR) PT PLN sektor pembangkit tarahan 
Provinsi Lampung. Dari hasil penelitian tersebut persepsi masyarakat sekitar 
perusahaan terhadap penerapan program CSR PT. PLN termasuk dalam 
klasifikasi kurang baik karena program yang diberikan tidak sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat, masyarakat tidak dilibatkan dalam pelaksanaan 
program, dan perusahaan tidak pernah melakukan interaksi sosial terkait CSR 
dan lainnya terhadap masyarakat. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Mapisangka (2009) mengenai pengaruh 
implementasi CSR terhadap kesejahteraan masyarakat. Dalam penelitian 
tersebut penerapan program-program CSR PT. BIC tersebar pada berbagai 
aktivitas utama seperti: pendidikan, kesehatan, kemiskinan, sosial, agama, 
infrastruktur, dan lingkungan hidup.  Variable-variabel seperti Corporate 
Social Responsibility Goals, Corporate Social Issue, dan Corporate Relation 
Program secara signifikan memiliki pengaruh positif terhadap kesejahteraan 
masyarakat. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Hijrah Julianda (2013) tentang Implementasi 
Corporate Social Responsibility pada PT Maruki International Indonesia, 
                                                             
 6 Caroline Lukito, Persepsi Masyarakat Tentang Program Corporate Social 
Responsibility (CSR) Bank Indonesia (Jurnal Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Atma 
Jaya Yogyakarta, 2011), h. 22. 
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berdasarkan hasil penelitian tersebut pelaksanaan program CSR menuai 
banyak hambatan ataupun kendala diantaranya adalah masih rendahnya 
partisipasi masyarakat yang disebabkan minimnya sosialisasi dari perusahaan 
atau kurangnya informasi, namun proses dari pengimplementasiannya telah 
hampir sesuai dengan teori-teori implementasi CSR pada umumnya. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat dibuat pemetaan sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1.2 Hasil Penelitian Terdahulu 
No. Nama peneliti Judul Penelitian Hasil 
1.  Dedeh Kurniasih 
Kusnani (2013) 
 
Persepsi masyarakat 
terhadap program 
Corporate Social 
Responsibility (CSR) 
PT PLN sector 
pembangkit tarahan 
Provinsi Lampung 
Persepsi masyarakat sekitar 
perusahaan terhadap 
penerapan program CSR 
PT. PLN termasuk dalam 
klasifikasi kurang baik 
karena program yang 
diberikan tidak sesuai 
dengan kebutuhan 
masyarakat, masyarakat 
tidak dilibatkan dalam 
pelaksanaan program, dan 
perusahaan tidak pernah 
melakukan interaksi sosial 
terkait CSR dan lainnya 
terhadap masyarakat. 
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2.  Andi Mapisangka 
(2009) 
Pengaruh 
implementasi CSR 
terhadap kesejahteraan 
masyarakat 
Penerapan program-
program CSR PT. BIC 
tersebar pada berbagai 
aktivitas utama seperti: 
pendidikan, kesehatan, 
kemiskinan, sosial, agama, 
infrastruktur, dan 
lingkungan hidup.  
Variable-variabel seperti 
Corporate Social 
Responsibility Goals, 
Corporate Social Issue, dan 
Corporate Relation 
Program secara signifikan 
memiliki pengaruh positif 
terhadap kesejahteraan 
masyarakat. 
3.  Hijrah Julianda 
(2013) 
Implementasi 
Corporate Social 
Responsibilitypada PT 
Maruki International 
Indonesia 
Hasil penelitian tersebut 
pelaksanaan program CSR 
menuai banyak hambatan 
ataupun kendala diantaranya 
adalah masih rendahnya 
partisipasi masyarakat yang 
disebabkan minimnya 
sosialisasi dari perusahaan 
atau kurangnya informasi, 
namun proses dari 
pengimplementasiannya 
telah hampir sesuai dengan 
teori-teori implementasi 
CSR pada umumnya. 
Sumber: Data diolah, 2017 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 
mengetahui persepsi masyarakat tentang implementasi program CSR pada 
PT. Aneka Tambang di Pomalaa. 
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2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan akan menghasilkan 
kegunaan sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu mendukung atau mempertegas teori 
stakeholders tentang tanggung jawab sosial perusahaan tidak hanya ditujukan 
kepada stakeholders tetapi meluas ke ranah sosial masyarakat. Dalam teori ini 
kepentingan dari setiap stakeholders tersebut harus mendapat perhatian dan 
perlakuan khusus sesuai dengan dampak yang ditimbulkan perusahaan terhadap 
masyarakat yang berada dilingkungan perusahaan. 
b. Kegunaan Praktis 
1. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan referensi 
dalam pelaksanaan program Corporate Social Responsibility sehingga dapat 
dijadikan bahan kajian atau referensi untuk penyusunan program-program 
selanjutnya serta memberikan masukan sebagai bahan analisa langkah-langkah 
perusahaan yang sudah dilakukan selama ini melalui program CSR. 
2. Masyarakat 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat membantu masyarakat 
dalam memahami konsep dan penerapan CSR pada PT Aneka Tambang, Tbk. 
3. Bagi Pihak Lain 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
mengenai tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR serta sebagai bahan kajian 
untuk permasalahan-permasalahan sepadan dengan masalah. 
14 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Teori Stakeholders 
Perusahaan tidak hanya bertanggung jawab terhadap para pemilik 
(shareholders) dengan sebatas pada indikator ekonomi (economic focused) namun 
bergeser menjadi lebih luas yaitu sampai pada ranah sosial kemasyarakatan 
(stakeholders) dengan memperhitungkan faktor-faktor sosial sehingga muncul istilah 
tanggung jawab sosial (social responsibility).
7
 Terdapat sejumlah stakeholders yang 
ada dimasyarakat, dengan adanya pengungkapan CSR merupakan cara untuk 
mengelola hubungan organisasi dengan kelompok stakeholders yang berbeda. Tujuan 
utama dari perusahaan adalah menyeimbangkan konflik antara stakeholders. 
Menurut Freeman, pendekatan stakeholder dalam kegiatan bisnis adalah 
bagaimana menciptakan nilai sebanyak mungkin bagi stakeholder tanpa 
mengorbankan salah satu stakeholder tersebut. Salah satu prinsip stakeholder adalah 
bahwa setiap orang harus bertanggung jawab atas dampak perbuatan merka terhadap 
orang lain. Menurut teori ini, kepentingan dari setiap stakeholder tersebut harus 
mendapat perhatian dan perlakuan khusus sesuai dengan dampak yang ditimbulkan 
perusahaan terhadap mereka. Masyarakat disekitar perusahaan tentu merasakan 
dampak dari kegiatan perusahaan. Jika sebuah perusahaan diterima dengan baik oleh 
                                                             
 7 Rizkia Anggita Sari, Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Corporate social 
Responsibility Disclosure Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 
Jurnal Nominal / Volume 1 Nomor 1 (2012), h. 127. 
15 
 
komunitas disekitarnya maka hal tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan 
dimata stakeholder lainnya.
8
 
Perusahaan memiliki tanggung jawab tidak hanya berupa pemberian sejumlah 
fasilitas  dan dana, tetapi juga adanya tanggung jawab perusahaan untuk memupuk 
kemandirian masyarakat sekitar serta perbaikan secara mikro dan makro sosial 
terhadap masyarakat sekitar perusahaan beroperasi.
9
 
B. Teori Legitimasi 
Teori legitimasi menyatakan suatu perusahaan akan bisa bertahan jika 
masyarakat dimana perusahaan tersebut berada merasa bahwa perusahaan telah 
beroperasi berdasarkan sistem nilai yang sepadan dengan sistem nilai yang dimiliki 
oleh masyarakat sekitarnya. Legitimasi masyarakat merupakan faktor strategis bagi 
perusahaan dalam rangka mengembangkan perusahaan. Hal itu dapat dijadikan 
sebagai wahana untuk mengonstruksi strategi perusahaan, terutama terkait dengan 
upaya memosisikan diri di tengah lingkungan masyarakat yang semakin maju.
10
 
Menurut Branco dan Rodrigues berpendapat bahwa perusahaan harus 
melaksanakan dan mengungkapkan aktivitas CSR semaksimal mungkin agar aktivitas 
perusahaan dapat diterima oleh masyarakat. Pengungkapan ini digunakan untuk 
melegitimasi aktivitas perusahaan di mata masyarakat, karena pengungkapan CSR 
akan menunjukkan tingkat kepatuhan suatu perusahaan.
11
 Legitimasi dapat diperoleh 
                                                             
 8 Wijaya Laksana, Implementasi Corporate Social Responsibility Dalam Membentuk Reputasi 
Perusahaan (Studi Kasus Program Peduli Pendidikan di PT Pupuk Kalimantan Timur, Tesis Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UI, 2012), h. 40. 
 9 Agus Purwanto, Pengaruh Tipe Industri, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas Terhadap 
Corporate Social Responsibility, Jurnal Akuntansi & Auditing 13 Volume 8/No.1 (November 2011), h. 
17. 
 10 Nor Hadi, Corporate Social Responsibility (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h. 87. 
 11 Gusti Ayu, dkk, Pengaruh Pengungkapan CSR terhadap Nilai Perusahaan dengan 
Profitabilitas Sebagai variabel Pemoderasi. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana (2013), h. 726. 
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manakala terdapat kesesuaian antara keberadaan perusahaan yang tidak mengganggu 
atau sesuai dengan eksistensi system nilai yang ada dalam masyarakat dan 
lingkungan. Ketika terjadi pergeseran menuju ketidaksesuaian, maka pada saat itu 
legitimasi perusahaan dapat terancam.
12
 
Organisasi berusaha menciptakan keselarasan antara nilai-nilai sosial yang 
melekat pada kegiatannya dengan norma-norma perilaku yang ada dalam sistem 
sosial masyarakat dimana organisasi adalah bagian dari sistem tersebut. Selama kedua 
system nilai selaras, kita dapat melihat hal tersebut sebagai legitimasi perusahaan. 
Ketika ketidakselarasan aktual  atau potensial terjadi diantara kedua system nilai 
tersebut, maka akan ada ancaman terhadap legitimasi perusahaan.
13
 Menurut Nor 
Hadi, Legitimacy gap dapat terjadi karena beberap faktor: 
1. Ada perubahan dalam kinerja perusahaan, tetapi harapan masyarakat terhadap 
kinerja perusahaan tidak berubah. 
2. Kinerja perusahaan tidak berubah, tetapi harapan masyarakat terhadap kinerja 
perusahaan sudah berubah. 
3. Kinerja perusahaan dan harapan masyarakat berubah ke arah yang berbeda 
atau ke arah yang sama tetapi waktunya berbeda. 
Legitimasi merupakan hal yang penting bagi perusahaan. Ashforth dan Gibs 
dalam Chariri mengusulkan dua pendekatan yang bisa digunakan oleh perusahaan 
untuk memperoleh legitimasi, yaitu manajemen substantif dan manajemen simbolik. 
Manajemen substantif mengandung arti bahwa perusahaan betul-betul menerapkan 
strategi khusus untuk memperoleh legitimasi. Sedangkan manajemen simbolik berarti 
                                                             
 12 Nor Hadi, Corporate Social Responsibility, h. 87. 
 
13
 Anis Chairi, Kritik Sosial atas Pemakaian Teori dalam Penelitian Pengungkapan Sosial 
dan Lingkungan. Jurnal Maksi, vol 8, no 2 (2008), h. 160. 
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bahwa perusahaan hanya pura-pura menerapkan strateri tertentu namun pada 
prakteknya tidak.
14
 
C. Persepsi 
Persepsi adalah pengalaman tentang obyek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. 
Walaupun begitu, menafsirkan makna informasi inderawi tidak hanya melibatkan 
sensasi juga atensi, ekspektasi, motivasi, dan memori. Dari pengertian tersebut dapat 
juga disimpulkan bahwa persepsi berasal dari lingkungan yang kemudian diterima 
oleh panca indera manusia kemudian diproses dalam pikiran yang dipengaruhi oleh 
sensasi, atensi, ekspektasi, motivasi dan memori sehingga menghasilkan sebuah 
kesimpulan dari informasi yang diperoleh tersebut. Persepsi masyarakat yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah persepsi beberapa individu yang dianggap 
dapat mewakili masyarakat lainnya dalam wilayah yang sama.  
Di dalam proses persepsi individu dituntut untuk memberikan penilaian 
terhadap suatu objek yang dapt bersifat positif/negative, senang atau tidak senang dan 
sebagainya. Dengan adanya persepsi maka akan terbentuk sikap, yaitu suatu 
kecenderungan yang stabil untuk berlaku atau bertindak secara tertentu di dalam 
situasi yang tertentu pula. 
15
 
Bimo Walgito mengemukakan bahwa persepsi seseorang merupakan proses 
aktif yang memegang peranan, bukan hanya stimulus yang mengenainya tetapi juga 
individu sebagai satu kesatuan dengan pengalaman-pengalamannya, motivasi serta 
                                                             
 14 Anis Chairi, Retorika Dalam Pelaporan Corporate Social Responsibility: Analisis Semiotic 
Atas Sustainability Reporting PT. Aneka Tambang, Tbk. Simposium Nasional Akuntansi XII 
Palembang (November 2009) 
 15 Caroline Lukito, Persepsi Masyarakat Tentang Program Corporate Social Responsibility 
(CSR) Bank Indonesia (Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta, 2011), h. 14. 
18 
 
sikapnya yang relevan dalam menanggapi stimulus. Individu dalam hubungannya 
dengan dunia luar selalu melakukan pengamatan untuk dapat mengartikan rangsangan 
yang diterima dan alat indera dipergunakan sebagai penghubung antara indivu dengan 
dunia luar. Agar proses pengamatan itu terjadi, maka diperlukan objek yang diamati 
alat indera yang cukup baik dan perhatian merupakan langkah pertama sebagai suatu 
persiapan dalam mengadakan pengamatan. Persepsi dalam arti umum adalah 
pandangan seseorang terhadap sesuatu yang akan membuat respon bagaimana dan 
dengan apa seseorang akan bertindak.
16
 
Persepsi individu akan mempengaruhi sikap individu terhadap suatu fenomena 
yang berkembang ditengah masyarakat. Kondisi atau suatu perilaku sekelompok 
orang terisolasi ke dalam suatu masyarakat yang memiliki dua alternatif. Apakah 
masyarakat menerima rangsangan tersebut atau tidak, sikap seperti ini merupakan  
kecenderungan atau kebiasaan seseorang untuk berperilaku tertentu, bila ia 
menghadapi rangsangan tersebut. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi bisa terletak dalam diri 
pembentuk persepsi, dalam diri objek atau target yang diartikan, atau dalam konteks 
situasi dimana persepsi tersebut dibuat. Disamping faktor-faktor luar yang 
mempengaruhi persepsi, ada faktor-faktor internal personal umum misalnya faktor-
faktor biologis, sosiopsikologis, faktor fungsional, yakni latar belakang kebutuhan, 
pengalaman masa lalu orang yang memberi respons terhadap stimuli. 
 
 
 
                                                             
 16 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), h. 87. 
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D. Konsep Corporate Social Responsibility 
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah bentuk tanggung jawab sosial 
perusahaan kepada stakeholders untuk berlaku etis yang bertujuan untuk 
meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan dampak positif yang mencakup 
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (Triple Bottom Line) dalam rangka mencapai 
tujuan pembangunan berkelanjutan suatu Negara.
17
 
Beberapa definisi lain menjelaskan CSR sebagai sebuah konsep dimana 
perusahaan mengintegrasikan berbagai persoalan sosial dan lingkungan dengan 
kegiatan bisnis mereka, serta berbagai jalinan hubungan dengan semua stakeholder 
yang dilandasi oleh nilai-nilai sosial dan moral (Commission Of The European 
Communities). Ada lima dimensi yang termasuk dalam definisi CSR tersebut yaitu: 
dimensi kedermawanan, stakeholder, sosial, lingkungan, dan ekonomi. Pendapat 
dengan dimensi CSR yang senada juga dikemukakan oleh World Bussiness Council 
for Sustainable Development (WBSD) sebuah lembaga forum bisnis yang digagas 
oleh Badan Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk kalangan bisnis agar dapat 
berkontribusi dalam pembangunan. 
Gagasan CSR oleh WBSD sangat dipengaruhi oleh roh pembangunan 
berkelanjutan ini. Pemahaman yang muncul adalah bagaimana dunia bisnis dapat 
berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan secara luas, dan secara mikro 
terhadap masyarakat yang ada disekitarnya. Bisa disimak definisi CSR oleh WBSD, 
“Corporate social responsibility is the continuing commitment by business to 
contribute  to economic development while improving the quality of life of the 
                                                             
 17 Dedeh Kurnasih Kusnani, dkk, Persepsi Masyarakat Terhadap Program Corporate Social 
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20 
 
workforce and their families as well as of the community and society at large”. Atau 
dalam konteks ini CSR dimaknai sebagai komitmen bisnis untuk berprilaku etis, 
beroperasi secara legal dan berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi sekaligus 
meningkatkan kualitas hidup karyawan dan keluarganya, serta masyarakat local dan 
masyarakat pada umumnya.
18
 
Pada tahun 2005 pakar pemasaran Philip Kotler bersama Nancy Lee 
mendefinisikan tanggung jawab sosial perusahaan sebagai komitmen untuk 
memperbaiki kesejahteraan komunitas melalui praktik-praktik kebijakan bisnis dan 
dengan keterlibatan-keterlibatan dari sumber-sumber perusahaan. Menurut mereka, 
elemen kunci dalam definisi tersebut adalah kebijakan.Sedangkan istilah 
kesejahteraan komunitas termasuk didalamnya adalah kehidupan manusia dan juga 
isu-isu lingkungan.
19
 
Semakin berkembangnya konsep CSR, maka banyak teori yang berkembang 
dan diungkapkan berbagai pihak mengenai CSR. Salah satu teori yang terkenal 
adalah teori Triple Bottom Line yang dikemukakan oleh John Elkington pada tahun 
1997 melalui bukunya “Cannibal with Forks, The Triple Bottom Line Of Twentieth 
Century Business”. Elkington mengembangkan konsep Triple Bottom Line dengan 
istilah economic prosperity, enviromental quality, dan social justice. Elkington 
memberikan pandangan bahwa CSR merupakan suatu komitmen perusahaan atau 
dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pembangunan ekonomi dengan kinerja sosial 
dan lingkungan dalam operasi bisnisnya. Dengan kata lain operasi harus menjaga 
                                                             
 18 Bambang Rudito dan Melia Famiola, Corporate Social Responsibility (CSR) (Bandung: 
Rekayasa Sains, 2013), h.12. 
 19Purwanto, Agus. Corporate Social Responsibility: Menjinakkan Gejolak Sosial di Era 
Pornografi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 18.   
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keseimbangan antara tujuan untuk mendapatkan laba dan tujuan sosial serta 
lingkungan.
20
 
 
Gambar 2.1 : Triple Bottom Line 
 
 
 
                                                               
 
Ilustrasi hubungan antara profit, people dan planet 
Wibisono juga mendefinisikan CSR sebagai tanggung jawab perusahaan 
kepada pemangku kepentingan untuk berlaku etis, meminimalkan dampak negatif dan 
memaksimalkan dampak positif yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan 
lingkungan dalam rangka mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Dapat 
dikatakan dengan adanya CSR berarti perusahaan mampu bertanggung jawab 
terhadap semua kegiatannya yang berpengaruh terhadap manusia, komunitas dan 
lingkungan. Hal tersebut berdampak pada kesejahteraan masyarakat. Sehingga 
perusahaan hendaknya tidak mementingkan keuntungan secara finansial namun 
memperhitungkan keuntungan sosial untuk keberlangsungan perusahaan jangka 
panjang.
21
 
                                                             
 20Andres Lako, Dekonstruksi CSR & Reformasi Paradigma Bisnis dan Akuntansi (Jakarta: 
Penerbit Erlangga, 2011), h. 25. 
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Konsep CSR telah diadopsi oleh banyak perusahaan, baik domestic maupun 
multinasional. Namun perdebatan seputar paradigma perusahaan masih mengiringi 
penerapan konsep tersebut. Dikotomi wacana yang menekankan market atau profit 
dengan prioritas stakeholder dengan argument moral yang memperhatikan 
stakeholder, masih belum menemukan solusi konseptualnya. Kelompok yang 
menolak mengajukan argument bahwa perusahaan adalah organisasi pencari laba dan 
bukan person atau kumpulan orang seperti halnya organisasi sosial. Sebaliknya lagi 
kelompok yang mendukung CSR, berpendapat bahwa perusahaan tidak boleh hanya 
memikirkan profit bagi perusahaan. Melainkan pula harus memiliki kepedulian 
terhadap publik, khususnya masyarakat yang tinggal disekitar perusahaan.
22
 
Meskipun gagasan tentang tanggung jawab sosial kororat telah ditelorkan, 
namun pada awalnya, korporat memandang CSR sebagi beban, dan melakukannya 
dengan terpaksa. Ini terjadi karena perusahaan masih berpatokan pada external 
reputation driven dalam pelaksanaan CSR (CSR as a beyond rofit activity). CSR juga 
dipandang sebagi sebuah kesempatan memberikan kontribusi pada masyarakat 
didasarkan internal driven perusahaan (CSR as a beyond PR activity).
23
 
Seperti telah disebutkan sebelumnya, alasan penolakan kalangan dunia usaha 
terhadap formalisasi CSR sebagai suatu kewajiban adalah karena akan kian 
menambah beban dunia usaha. Peningkatan beban tersebut dikuatirkan dapat 
mengganggu iklim usaha dan investasi, serta memicu korporasi PMA hengkang atau 
tidak mau masuk ke Indonesia. Kekuatiran tersebut terlalu berlebihan dan bisa 
                                                             
 22 Ujung Rusdianto, CSR Communications: A Framework for PR Praktitioners (Cet.1; 
Yogyakarta: Graha Ilmu,2013), h.9. 
 23 Reza Rahman, Corporate Social Responsibility: Antara Teori dan Kenyataan (Cet. 1 ; 
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dikatakan salah kaprah. Memang, dari perspektif biaya (cost based approach) 
keberatan itu bisa dimaklumi karena jika CSR menjadi suatu kewajiban periodic, 
beban perusahaan akan meningkat. Akibatnya laba bersih pasti menurun. Penurunan 
laba tersebut akan merugikan para manager (CEO) dan pemegang saham. Namun 
keberatan itu mencerminkan pelaku bisnis kita masih terbelenggu oleh paradigm 
konservatif, yaitu shareholders based approach. Paradigma ini mengagungkan 
pencapaian laba yang sebesar-besarnya (Profit maximize) dan minimalisasi biaya 
sebagai tolak ukur prestasi perusahaan.
24
 
Secara umum CSR akan menjadi hal yang tak terpisahkan dalam usaha 
penciptaan kesejahteraan oleh korporat yang dalam jangka panjang dapat 
meningatkan dan memperkuat nilai korporat dimana komunitas. Hal ini akan terasa 
ketika korporat tengah berada di masa-masa sulit akibat dilanda krisis ataupun 
terpaan publisitas negative.
25
 
Keterlibatan perusahaan dalam pemeliharaan dan pelestarian lingkungan 
berarti perusahaan berpartisipasi dalam usaha mencegah terjadinya bencana serta 
meminimalkan dampak bencana yang diakibatkan oleh kerusakan lingkungan. 
Dengan menjalankan tanggung jawab sosial, perusahaan diharapkan tidak hanya 
mengejar laba jangka pendek, tetapi juga ikut berkontribusi terhadap peningkatan 
kualitas hidup masyarakat dan lingkungan (terutama lingkungan sekitar) dalam 
jangka panjang.
26
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Kegiatan CSR yang dilakukan saat ini juga sudah mulai beragam, disesuaikan 
dengan kebutuhan masyarakat setempat berdasarkan need assessment. Mulai dari 
pembangunan fasilitas pendidikan dan kesehatan, pemberian pinjaman modal bagi 
UKM, penguatan kearifan local, hingga pengembangan skema perlindungan sosial 
berbasis masyarakat. CSR pada tataran teknis adalah to make good, menciptakan 
kebaikan atau meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
27
 Kegiatan program yang 
dilakukan oleh perusahaan dalam konteks tanggung jawab sosialnya dapat 
dikategorisasi dalam tiga bentuk.
28
 
1. Public Relations 
Usahan untuk menanamkan persepsi positif kepada masyarakat tentang 
kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. Biasanya bentuk kampanye yang tidak 
terkait sama sekali dengan produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang 
bersangkutan. Bentuk ini lebih ditekankan pada penanaman persepsi tentang 
perusahaan dengan si perusahaan membuat suatu kegiatan sosial tertentu dan khusus 
sehingga tertanam dalam image masyarakat bahwa perusahaan tersebut banyak 
melakukan kegiatan sosial sampai masyarakat tidak mengetahui produk apa yang 
dihasilkan oleh perusahaan yang bersangkutan. Dalam realita perusahaa, tujuan 
public relations antara lain:
29
 
a. Menciptakan pemahaman (mutual understanding) antara perusahaan dan 
publiknya. 
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b. Membangun citra korporasi (corporate image). 
c. Citra korporasi melalui CSR. 
d. Membentuk opini publik yang favourable. 
2. Strategi defensif 
Usaha yang dilakukan oleh perusahaan guna menangkis anggapan negatif 
masyarakat luas yang sudah tertanam terhadap kegiatan perusahaan terhadap 
karyawannya, dan biasanya untuk melawan serangan negatif dari anggapan 
komunitas atau masyarakat yang sudah terlanjur berkembang. Pada public relations, 
pada dasarnya menjalin hubungan yang belum ada, sedangkan strategi defensif 
mengarah pada proses melawan kejadian yang pernah dialami. Usaha CSR yang 
dilakukannya adalah untuk mengubah anggapan yang berkembang sebelumnya 
dengan menggantinya dengan yang baru sebagai suatu anggapan baru yang bersifat 
positif. 
3. Keinginan tulus untuk melakukan kegiatan yang baik yang benar-benar 
berasal dari visi perusahaan itu. 
Biasanya bentuk keinginan yang tulus suatu perusahaan dalam kegiatan 
tanggung jawab sosialnya adalah berkaitan erat dengan budaya perusahaan yang 
berlaku. Kegiatan CSR dari perusahaan yang bersangkutan didorong oleh kebudayaan 
yang berlaku diperusahaan, sehingga secara otomatis dalam kegiatan CSR perusahaan 
yang bersangkutan sudah tersirat etika dari perusahaan tersebut. 
Salah satu motif perusahaan dalam melaksanakan CSR dan menjadi bagian 
penting adalah menjalin hubungan yang baik dengan regulator. Smith 
mengklasifikasikan motif perusahaan untuk menerapkan CSR ini kedalam 2 kategori, 
yaitu motif normatif dan motif bisnis. Motif normatif merujuk pada keyakinan 
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perusahaan tersebut bahwa CSR adalah memang suatu hal yang sudah seharusnya 
dilakukan dan itu adalah tindakan yang benar atau “it is the right thing to do”. Latar 
belakang motif ini adalah teori kontrak sosial, yaitu teori yang menyatakan bahwa 
perusahaan hanya akan tetap eksis karena kerjasama dan komitmen masyarakat atau 
society. Dengan kata lain, terdapat hubungan timbal balik antara perusahaan dengan 
masyarakat, terutama masyarakat sekitarnya. Sedangkan motif bisnis tidak jauh dari 
tujuan perusahaan yang klasik yaitu profit. Artinya, tindakan perusahaan menerapkan 
CSR adalah untuk menjaga reputasi perusahaan, sehingga pada gilirannya akan 
berdampak secara finansial.
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E. Implementasi Program CSR 
Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana 
yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi biasanya dilakukan 
setelah perencanaan sudah dianggap fix. Implementasi juga merupakan penyediaan 
sarana untuk melaksanakan sesuatu yang menimbulkan dampak atau akibat terhadap 
sesuatu. Perusahaan dalam mengimplementasikan CSR tidak sekedar menerapkan 
begitu saja, tapi pada dasarnya perusahaan harus menyusun dan mengomunikasikan 
CSR terlebih dahulu agar dapat tercapai tujuan yang diinginkan perusahaan. Menurut 
Godo Tjachyono, Chief Consulting Officer Parentis/Decision Consulting 
Indonesia,CSR tanpa inovasi dan kolaborasi stakeholders akan melahirkan program 
basa-basi. Sedangkan CSR yang efektif dan terdiferensiasi akan munculkan upaya 
inovasi. 
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Adapun cara atau tahap sebelum perusahaan menerapkan CSR pada 
perusahaan, yaitu: 
1. Menyusun Program CSR 
Penyusunan program CSR terdiri dari sejumlah tahapan yang relatif sama 
dengan penyusunan aktivitas masalah kehumasan. Tahap-tahap seperti identifikasi 
masalah, menyusun perencanaan, pelaksanaan, hingga tahap evaluasi adalah hal yang 
mutlak ada. Pada prinsipnya sama. Akan tetapi, penyusunan CSR lebih kompleks. De 
Martinis menyebutkan beberapa langkah yang dilakukan oleh perusahaan non-profit 
dalam menyusun program CSR yaitu:
31
 
a) Merumuskan Komunitas Organisasi 
langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam merumuskan komunitas guna 
menyusun program CSR: 
1. Menyusun pembatasan kategori masyarakat local. 
2. Mengidentifikasi norma, adat, nilai, dan huku setempat. 
3. Mengidentifikasi pemuka pendapat yang berpengaruh. 
4. Memilih komunitas primer dan sekunder. 
b) Menentukan tujuan 
Pertimbangan dalam menentukan tjuan dapat dimulai dari data temuan yang 
diperoleh lapangan kemudian diformulasikan menjadi sebuah tujuan dari program 
CSR. Selain itu, penyusunan tujuan dapat juga diarahkan dalam upaya aplikasi dari 
visi dan misi organisasi yang bersangkutan. Tujuan dari program CSR tentunya juga 
tidak boleh mengabaikan tujuan organisasi. Untuk itu, tujuan CSR yang disusun 
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seyogyanya mampu mendukung dengan sejumlah tujuan, visi, dan misi dari 
organisasi. 
c) Menyusun pesan yang hendak disampaikan 
Program CSR mengandung sejumlah isu yang menjadi fokus kegiatannya, 
maka perlu disampaikan kepada khalayak. Isu inilah yang menjadi pesan dalam 
program CSR. Pemilihan isu sebaiknya juga mencerminkan karakter 
perusahaan/organisasi. Isu program CSR yang dipilih harus mendukung dan 
memberikan posisi yang baik bagi CSR perusahaan/organisasi di stakeholders. 
d) Memilih metode yang paling baik dalam penyampaian 
Pemilihan metode merupakan sebuah tahapan eksekusi dari mekanisme 
pemilihan pesan. Eksekusi dalam hal ini, berkaitan dengan pemilihan apakah 
menggunakan media atau tidak, maupun penggabungannya, dan metode komunikasi 
seperti apa yang akan digunakan. 
e) Realisasi program 
Realisasi dari sejumlah perencanaan yang dilakukan merupakan tahapan 
berikutnya. Menjalankan sejumlah aktivitas dan isu yang telah disepakati, merupakan 
hal yang wajib dilakukan. 
f) Analisis hasil/evaluasi 
Evaluasi harus selalu dilakukan, untuk mengetahui efektivitas dan tingkat 
keberhasilan program CSR yang dijalankan. Hasil evaluasi ini merupakan masukan 
bagi perencanaan dan realisasi program berikutnya. 
1. Mengkomunikasikan Program CSR 
Pengkomunikasian program CSR merupakan hal berikutnya yang harus 
dilakukan, setelah mereka merealisasikan aktivitas CSR. Melalui aktivitas CSR 
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komunikasi yang dilakukan, akan membuka kanal interaksi yang memberi 
kesempatan stakeholders-nya untuk mengkiritisi, memberi saran, menyampaikan ide 
dan harapan ataupun bentuk partisipasinya serta respon yang lain demi peningkatan 
efektivitas dan kreativitas penyelenggaraan program CSR. 
2. Implementasi program CSR 
Implementasi CSR yang dilakukan oleh masing-masing perusahaan sangat 
bergantung kepada misi, budaya, lingkungan dan profil risiko, serta kondisi 
operasional masing-masing perusahaan. Pelaksanaan CSR dapat dilakukan menurut 
prioritas yang didasarkan pada ketersediaan sumber daya yang dimiliki oleh 
perusahaan. Meskipun tidak terdapat standar atau praktik-praktik tertentu yang 
dianggap terbaik dalam pelaksanaan CSR, namun kerangka kerja (framework) yang 
luas dalam pengimplementasian CSR masih dapat dirumuskan, yang didasarkan pada 
pengalaman dan juga pengetahuan dalam bidang seperti manajemen lingkungan.
32
 
Pelaksanaan CSR di Indonesia seperti yang dijelaskan Saidi dan Abidin, 
terdapat empat pola yang umumnya diterapkan oleh perusahaan dalam melaksanakan 
CSR.
33
 Keempat hal tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Keterlibatan langsung 
Perusahaan menjalankan program CSR secara langsung dengan 
menyelenggarakan sendiri kegiatan sosial atau menyerahkan sumbangan ke 
masyarakat tanpa perantara. Untuk menjalankan tugas ini, perusahaan bisa 
menugaskan salah satu pejabat seniornya seperti corporate secretary atau public 
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affair manager atau menjadi bagian dari tugas divisi human resource development 
atau public relations.  
2. Melalui yayasan atau organisasi sosial perusahaan  
CSR bisa pula dilaksanakan oleh yayasan atau organisasi sosial milik 
perusahaan atau grupnya. perusahaan mendirikan yayasan atau organisasi sosial 
sendiri dibawah perusahaan atau grupnya yang dibentuk terpisah dari organisasi 
induk perusahaan namun tetap harus bertanggung jawab ke CEO atau ke dewan 
direksi. Model ini merupakan adopsi yang lazim dilakukan dinegara maju. Disini 
perusahaan menyediakan dana awal, dan rutin atau dana abadi yang dapat digunakan 
untuk operasional yayasan. 
3. Bermitra dengan pihak lain. 
Sebagian besar perusahaan di Indonesia menjalankan CSR melalui kerjasama 
atau bermitra dengan pihak lain. Perusahaan menyelenggarakan CSR melalui 
kerjasama dengan instansi pemerintah, perguruan tinggi, LSM, atau lembaga 
konsultan baik dalam mengelola dana maupun dalam melaksanakan kegiatan 
sosialnya. 
4. Mendukung atau bergabung dalam suatu konsorsium. 
Perusahaan turut mendirikan, menjadi bagian anggota atau mendukung suatu 
lembaga sosial yang didirikan untuk tujuan sosial tertentu. Pihak konsorsium yang 
dipercaya oleh perusahaan-perusahaan yang mendukungnya akan secara proaktif 
mencari kerjasama dari berbagai kalangan dan kemudian mengembangkan program 
yang telah disepakati. 
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F. Global Reporting Initiative (GRI) 
Saat ini berbagai perusahaan, mayoritas multinasional baik yang bergerak 
dalam sector genetic, sector manufaktur, dan sector jasa dalam arti luas telah 
mengumumkan laporan tata kelola perusahaan beserta dampak yang ditimbulkannya 
terhadap ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam sebuah sustainability report. 
Berbagai perusahaan dunia seperti Unilever, Protector and Gamble, Shell, UPS, dan 
masih banyak lagi perusahaan-perusahaan besar lainnya menyusun sustainability 
report yang dikembangkan oleh Global Reporting Initiative (GRI). 
Organisasi ini telah mengembangkan suatu kerangka yang dapat membedakan 
kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan dari suatu perusahaan. Bagi GRI, dimensi 
sosial dari sustainability yang menyebabkan diperlukannya pelaksanaan CSR 
meliputi berbagai dampak yang ditimbulkan oleh aktivitas organisasi terhadap 
masyarakat, termasuk didalamnya karyawan, konsumen, komunitas local serta rekan 
bisnis. 
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Dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan yang ditimbulkan operasi 
perusahaan menurut Global Reporting Initiative (GRI) adalah sebagai berikut :
35
 
a. Dampak Ekonomi 
Dampak ekonomi yang ditimbulkan oleh operasi suatu perusahaan akan 
memengaruhi para pemangku kepentingan dan system ekonomi baik local, nasional 
maupun lingkup global. Dalam kaitan ini, GRI mengelompokkan adanya jenis 
dampak ekonomi, yakni dampak ekonomi langsung dan dampak ekonomi tidak 
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langsung. GRI mendefinisikan dampak ekonomi langsung sebagai perubahan potensi 
produktif kegiatan ekonomi yang dapat mempengaruhi kesejahteraan komunitas atau 
para pemangku kepentingan dan prospek pembangunan dalam jangka panjang. 
Sedangkan yang dimaksud dengan dampak ekonomi tidak langsung adalah 
konsekuensi tambahan yang muncul sebagai akibat pengaruh langsung transaksi 
keuangan dan aliran uang antara organisasi dan para pemangku kepentingannya. 
b. Dampak Sosial 
GRI membagi dampak sosial kedalam empat kategori, yakni hak asasi 
manusia (human rights), tenaga kerja (labour), masyarakat (society), serta tanggung 
jawab produk (product responsibility). 
c. Dampak Lingkungan 
GRI menjabarkan dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan kedalam 
tiga struktur dampak yaitu dampak yang diakibatkan oleh pemakaian input produksi, 
dampak yang diakibatkan oleh dampak produksi, serta modus dampak terhadap 
lingkungan yang diakibatkan perusahaan. Didalam proses konversi dari input menjadi 
output terdapat berbagai dampak yang dikategorikan kedalam tiga kategori utama 
yaitu emisi, effluents, dan limbah. Sedangkan modus dampak operasi perusahaan 
terhadap lingkungan mencakup berbagai aspek seperti transportasi serta produk dan 
jasa yang dihasilkan perusahaan yang dapat memberikan dampak lanjutan terhadap 
lingkungan. 
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G. Corporate Social Responsibility Dalam Perspektif Islam 
Corporate Social Responsibility dalam Islam bukanlah sesuatu yang baru, 
tanggung jawab sosial sangat sering disebutkan dalam Al-Qur’an. Salah satu 
diantaranya dijelaskan dalam Surah Al-Baqarah/2 : 205  
 
                                                                                            
 
Terjemahnya: 
Dan apabila ia berpaling (dari kamu) ia berjalan di bumi untuk mengadakan 
kerusakan padanya, dan merusak tanaman-tanaman dan binatang ternak, dan 
Allah tidak menyukai kebinasaan 
 
Ayat di atas menggambarkan secara nyata bagaimana Islam sangat 
memperhatikan kelestarian alam. Segala usaha dalam bentuk bisnis maupun non-
bisnis harus mampu melestarikan alam sebagai bentuk pertanggungjawaban sosial. 
CSR pada dasarnya merupakan konsep berbagi atau saling membantu antara manusia 
dengan harta atau profit oleh suatu korporate.
36
Implementasi CSR sudah diterapkan 
sejak kekhalifaan Rasulullah, selama masa hidup Rasulullah selalu menyediakan 
bantuan keuangan kepada fakir miskin dari baitul mal. 
Rasulullah juga menularkan sifatnya tersebut kepada para sahabat-sahabat 
beliau, ada yang menciptakan lapangan pekerjaan, bahkan Rasulullah sampai 
membayarkan utang-utang orang miskin yang tidak mampu melunasi hutangnya. 
Dalam perspektif Islam, CSR termasuk dalam etika bisnis dimana Islam 
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menganjurkan ketika melakukan bisnis haruslah diikuti dengan tanggungjawab sosial 
kepada orang lain, agar bisnis yang dijalankan tidak merugikan orang-orang sekitar. 
Terdapat beberapa prinsip yang sebetulnya menggambarkan adanya hubungan 
antara manusia dan penciptanya, yaitu Allah SWT. Prinsip-prinsip ini adalah berbagi 
dengan adil, rahmatan lil alamin  (rahmat bagi seluruh alam), dan maslahah 
(kepentingan masyarakat) 
Menurut Nawawi dan Astarini dalam etika bisnis Islam sendiri memiliki dua 
pengertian yaitu: Pertama etika sebagai moralitas, berisikan nilai dan norma-norma 
konkret yang menjadi pedoman dan pegangan hidup manusia dalam seluruh 
kehidupan. Kedua, etika sebagai refleksi krisis dan rasional. Dengan etika ini, 
membantu manusia untuk bertindak secara bebas namun dapat 
dipertanggungjawabkan. Rasulullah sebenarnya telah memberikan contoh yang nyata 
mengenai etika bisnis, ketika beliau berdagang, beliau memiliki karakteristiknya 
sendiri selain keuletan dan dedikasinya, yaitu: shiddiq, amanah, fathanah dan tabligh.  
Dari sifat-sifat diatas jika dikaitkan dengan konteks CSR, maka para pelaku 
atau pihak perusahaan dituntut untuk bersikap tidak kontradiksi antara ucapan dan 
perbuatan bisnisnya. Mereka dituntut tepat janji, tepat waktu, mengakui kelemahan, 
dan kekurangan (tidak ada yang ditutup-tutupi). Pelaku usaha atau perusahaan 
memiliki amanah dengan menampilkan sikap keterbukaan dan kejujuran, serta 
dengan sikap amanah ini perusahaan memiliki tanggung jawab untuk mengamalkan 
kewajiban-kewajibannya. 
Corporate Social Responsbiity dalam perspektif Islam berasal dari prinsip-
prinsip inti dalam Al-Qur’an. Ada tiga prinsip utama dalam Al-Qur’an yang menjadi 
dasar dalam CSR, yaitu: (1) Kekhalifahan manusia dimuka bumi; (2) Akuntabilitas 
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Ilahi; (3) Kewajiban manusia untuk mencegah kejahatan dan memerintahkan 
kebaikan. Prinsip kekhalifaan manusia menjelaskan bahwa manusia adalah wakil 
Allah dimuka bumi, sehingga segala isi bumi ini adalah kepemilikan Allah manusia 
hanya dititip sebagai penjaga amanah.Prinsip akuntabilitas ilahi merupakan implikasi 
dari prinsip kekhalifaan manusia dimana manusia sebagai wakil Allah di bumi, 
sehingga manusia diwajibkan bertanggungjawab atas segala yang diamanahkan Allah 
kepada manusia. 
Islam telah banyak menjelaskan mengenai CSR itu sendiri, dimana manusia 
sebagai khalifatul fil ardh dan abd Allah sehingga manusia memiliki tanggungjawab 
kepada Allah sebagai pemilik tertinggi dan manusia juga bertanggungjawab kepada 
sesama makhluk (manusia, alam dan sekitarnya). Begitu pula dengan konsep 
pertanggung jawabannya tidak hanya terkhusus pada stockholder dan stakeholder saja 
melainkan ada aspek yang lebih luas dalam stakeholder yang terbagi menjadi direct 
stakeholder dan indirect stakeholder.
37
 
 
 
 
 
 
 
 
] 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis metode penelitian kuantitatif, yaitu metode 
penelitian yang menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya 
dapat digeneralisasikan. Penelitian ini dilakukan dengan metode survey 
disekitaran lingkungan PT. Antam, Tbk. Di Kelurahan Dawi-dawi, Kecamatan 
Pomalaa, Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut Supardi 
penelitian deskriptif kuantitatif merupakan penelitian yang menekankan pada 
pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan 
angka kemudian dilakukan analisis.
38
 
Penelitian deskriptif yaitu penelitian terhadap masalah-masalah berupa 
fakta-fakta saat ini dari suatu populasi. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah 
untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan dari subyek yang diteliti. Tipe 
penelitian ini umumnya berkaitan dengan opini (individu, kelompok, atau 
organisasional), kejadian, atau prosedur.
39
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian pada umumnya berarti keseluruhan obyek penelitian 
yang mencakup semua elemen atau bagian yang terdapat dalam wilayah 
penelitian. Dalam penelitian ini, populasinya adalah masyarakat yang ada di 
sekitaran lingkungan tempat perusahaan beroperasi yaitu Kelurahan Dawi-dawi, 
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Kecamatan Pomalaa. Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari 
populasi yang menjadi sumber data sebenarnya dalam suatu penelitian, artinya 
sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi. Dalam 
menentukan besarnya sampel, peneliti menggunakan rumus: 
 
n= 
 
     
 
 
Keterangan: 
n = ukuran sampel  
N = ukuran populasi 
e = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang 
dapat ditolerir 
Jumlah keluarga di Kelurahan Dawi-dawi adalah sebanyak 284 Kepala 
Keluarga. N= 284, maka n = 284/1 + 284 x (0.05)
2 
. Besarnya sampel yang 
didapat (n) adalah 166 KK.  
Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik penarikan sampel acak sederhana (Simple random sampling) sehingga 
seluruh masyarakat Kelurahan Dawi-dawi mempunyai kesempatan yang sama 
untuk dipilih. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini dilakukan di PT Aneka Tambang, Tbk di Pomalaa. Data 
dikumpulkan dengan menggunakan tehnik pbservasi serta wawancara dengan 
melalui kuesioner yang ditujukan kepada masyarakat mengenai pelaksanaan dan 
penerapan Corporate Social Responsibility (CSR). Kuesioner pada umumnya 
digunakan untuk meminta keterangan tentang fakta yang diketahui oleh responden 
atau juga mengenai pendapat atau sikap. 
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Kuesioner pada penelitian ini dibuat dengan Skala Likert, menggunakan 5 
alternatif pilihan sebagai ukuran persepsi responden tentang program.  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan informasi kuantitatif tentang variable yang sedang diteliti. 
Instrumen dalam penelitian ini adalah: 
1. Kuesioner 
Yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang 
ia ketahui. 
2. Wawancara  
Wawancara dilakukan kepada masyarakat yang telah mengisi kuesioner 
untuk mendapatkan data yang lebih rinci mengenai pengaruh implementasi 
Corporate Social Responsibility (CSR) pada PT. Antam, Tbk. 
3. Observasi  
Observasi dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang objek 
penelitian mengenai kondisi yang ada di lapangan. 
F. Validitas dan Reliabilitasi Instrumen 
Ada dua konsep untuk mengukur kualitas data, yaitu reliabilitas dan 
validitas. Artinya suatu penelitian akan menghasilkan kesimpulan yang biasa jika 
datanya kurang reliable dan kurang valid. Sedang, kualitas data penelitian 
ditentukan oleh instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data.
40
 
1) Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukur itu untuk mampu menghasilkan data yang valid. Suatu kuesioner 
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dikatakan valid jika setiap butir-butir pertanyaan pada suatu kuesioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
2) Uji Reliabilitasi 
Konsep reliabilitasi dapat dipahami melalui ide dasar konsep tersebut yaitu 
konsistensi. Uji reliabilitasi digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu 
hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih 
pada gejala yang sama. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
1. Teknik pengolahan data 
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik sebagai 
berikut: 
a. Pengeditan (Editing) 
Pengeditan merupakan proses pengecekan dan penyesuaian yang diperlukan 
terhadap data penelitian untuk memudahkan proses pemberian kode dan 
pemrosesan data dengan teknik statistik. Tujuan pengeditan adalah untuk 
menjamin kelengkapan, konsistensi dan kesiapan data penelitian dalam 
proses analisis. 
b. Pemberian kode (Coding) 
Pemberian kode merupakan proses identifikasi dan klasifikasi data 
penelitian kedalam skor numerik atau karakter simbol. 
c. Tabulasi 
Tabulasi adalah membuat tabel-tabel yang berisikan data yang telah diberi 
kode sesuai dengan analisis yang dibutuhkan. 
2. Teknik Analisis Data 
a) Statistik Deskriptif 
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Statistik deskriptif dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif 
dalam penelitian pada dasarnya merupakan proses transformasi data penelitian 
dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan diinterpretasikan. Menurut 
Hasan, statistik deskriptif hanya berhubungan dengan hal yang  menguraikan atau 
memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu data atau keadaan. 
b) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov 
Smirnov, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui distribusi data. Jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data terdistribusi normal, jika kurang dari 
0,05 maka data terdistribusi tidak normal. 
c) Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang implementasi program 
CSR pada PT. Aneka Tambang Tbk. dengan menggunakan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Menghitung nilai total untuk seluruh jawaban responden. 
2. Menghitung nilai total tertinggi (ideal) seluruh jawaban responden yang 
seharusnya. 
3. Memproporsikan (membandingkan) nilai total untuk seluruh jawaban 
responden terhadap total skor ideal. 
4. Hasil proporsi ini kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria 
interpretasi skor sebagai berikut: 
 
No.  Tanggapan Responden Skor 
1 Sangat Baik 5.00 
2 Baik 4.00 – 4.99 
3 Cukup Baik 2.00 – 3.99 
4 Kurang Baik 1.10 – 1.99 
5 Tidak Baik 1.00 
Sumber: Sofyan Siregar, 2013 
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Untuk menguji perbedaan antar variable, dilakukan dengan alat uji statistik 
non parametric. Dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik nonparametrik 
uji rank friedman. Analisis friedman adalah uji terhadap sampel dengan melihat 
nilai mean ranks yang semakin besar menunjukkan persepsi variabel mana yang 
lebih dominan mengenai implementasi program CSR. Test statistiknya 
menunjukkan uji hipotesis dengan melihat asymp. Sig, apakah hipotesis diterima 
atau ditolak. Dasar pengambilan keputusannya adalah jika probabilitas lebih besar 
dari 0,05 maka Ha ditolak, artinya tidak ada perbedaan signifikan antara variabel. 
Sebaliknya jika probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima, artinya 
terdapat perbedaan signifikan antara variabel. 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Profil Kelurahan Dawi-dawi  
a. Sejarah Dawi-dawi 
Kelurahan dawi-dawi yang terletak di Kecamatan Pomalaa merupakan 
salah satu kampung yang masyarakatnya mayoritas pendatang dari Kabupaten 
Bone Sulawesi Selatan.  Kepala Kelurahan dari tahun 1988 sampai dengan 1993 
adalah Bapak Alinanring BA  yang merupakan lurah dawi-dawi kemudian 
digantikan oleh Bapak Misbahuddin S. Sos sampai pada tahun 2013. Tahun 2013 
diadakan pemilihan secara langsung dan terpilih Muhammad Yusri S.E sebagai 
kepala kelurahan dan menjabat hingga sekarang. 
b. Kondisi Geografis 
Kelurahan Dawi-dawi terletak 28 km dari ibukota kabupaten Kolaka, dan 
206 km dari ibukota propinsi Sulawesi Tenggara, yaitu Kendari. Secara 
Geografis, Kelurahan Dawi-Dawi berbatasan dengan : 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Kolaka. 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tambea. 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pelambua. 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Teluk Bone. 
c. Kondisi Demografis 
1. Jumlah penduduk berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin 
Data yang diperoleh dari jumlah penduduk Kelurahan Dawi-dawi tahun 
2017 sebanyak 796 jiwa khusus di lingkungan I, II, dan III yang terdiri dari 428 
orang laki-laki dan 368 orang perempuan. Jumlah kepala keluarga 284 KK. Untuk 
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lebih jelasnya, dapat dilihat dari table 4.1 tentang distribusi penduduk berdasarkan 
jumlah KK yang mendiami tiap lingkungan.  
 
Tabel 4.1 
Distribusi Penduduk berdasarkan Kepala Keluarga tiap Lingkungan 
 
Sumber: Profil Kelurahan Dawi-dawi 
 
2. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan berkaitan erat dengan penguasaan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Disamping itu, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi 
memudahkan penduduk dalam memenuhi berbagai kebutuhan hidup sehingga 
taraf hidupnya selalu meningkat. Adapun keadaan penduduk menurut tingkat 
pendidikan di Dawi-dawi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.2 
Distribusi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Kelurahan Dawi-
dawi Kecamatan Pomalaa 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%) 
1 Tamat SD 209 29, 81 
2 Tamat SMP 192 27, 39 
3 Tamat SLTA 219 31, 24 
4 Diploma 39 5, 56 
5 Sarjana 42 6, 00 
  Jumlah 701 100, 00 
Sumber: Profil Kelurahan Dawi-dawi 
 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebanyak 209 orang atau 29,81 % 
penduduk dawi-dawi menyelesaikan pendidikannya hanya sampai tingkat SD. 
No. Lingkungan Jumlah KK Persentase (%) 
1 I (Satu) 114 40, 00 
2 II (Dua) 97 34,00 
3 III (Tiga) 73 26, 00 
 
Jumlah 284 100,00 
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Setelah itu sebanyak 192 orang atau 27,39 % hanya sampai SMP dan 219 orang 
atau 31,24 % menyelesaikan pendidikannya hingga tingkat SLTA.  Adapun  
Diploma dan Sarjana masih sangat kurang yaitu 39 orang diploma dan 42 orang 
sarjana ini berarti bahwa masih kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 
melanjutkan pendidikan hingga ke jenjang universitas.  
3. Keadaan Penduduk Berdasarkan Agama dan Suku Bangsa 
Agama merupakan bagian terpenting dalam kehidupan masyarakat dalam 
menjaga keteraturan sosial. Agama yang dianut oleh masyarakat di Kelurahan 
Dawi-dawi adalah mayoritas agama Islam dengan penduduk laki-laki berjumlah 
528 orang dan penduduk perempuan sebanyak 468 orang. Dengan jumlah 
penduduk sebanyak 996 orang. Persentase penduduk yang beragama Islam adalah 
100%, sama halnya dengan persentase suku bangsa yang mendiami Dawi-dawi 
adalah 100% suku Bugis Makassar. 
2. Profil PT. Aneka Tambang (ANTAM) 
a. Sejarah PT Aneka Tambang  
 Perusahaan Belanda yang bernama Oos Borneo Maatscppy (selanjutnya 
disingkat OBM) yang telah melakukan pengapalan biji nikel dari tanjung Pakar 
Kolaka ke Jepang. Sejarah penambangan nikel di Pomalaa di mulai pada tahun 
1938 sampai dengan pecahnya perang dunia ke 2, OBM telah melakukan ekspor 
biji nikel sebanyak 150.000 ton. 
Selama Jepang menjajah di Indonesia, penambangan biji nikel diteruskan 
penambangannya oleh Jepang di Pomalaa. Sebagian biji nikel tersebut diolah dan 
di tempah menjadi Nickel Mette. Pabrik pengolahan tersebut hancur karena 
peristiwa pemboman sekutu.  
Setelah perang berakhir, OBM dan MMC (perusahaan Jepang yang 
beroperasi di Kabupaten Malili) berusaha kembali meneruskan penambangan 
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nikel di Pomalaa. Karena Indonesia memproklamasikan kemerdekaan pada 
tanggal 17 Agustus 1945 yang disusul dengan perang kemerdekaan, maka 
kerjasama antara dua perusahaan ini gagal. 
Aktifitas penambangan nikel pomalaa berhenti sampai tahun 1975 karena 
keadaan keamanan tidak memungkinkan. Tetapi setelah itu sebuah usaha 
perusahaan swasta mengekspor nikel dari Pomalaa dalam jumlah yang sangat 
kecil, yaitu sisa penggalian Jepang di Pulau Maniang. 
Berdasarkan UU pertambangan yang menyatakan biji nikel sebagai bahan 
galian yang strategis, maka pada tahun 1960 seluruh aktifitas pertambangan biji 
nikel di ambil alih oleh pemerintah RI. Sebuah perusahaan pertambangan Negara 
di kirim pada tanggal 5 Juli 1996, yaitu Pertambangan Nikel Indonesia. Pada 
Tanggal 5 Juli 1968 perusahaan ini berubah menjadi PT Aneka Tambang Unit 
Bisnis Pertambangan Nikel Pomalaa dan kemudian diubah lagi menjadi PT Aneka 
Tambang Unit Bisnis Pertambangan Nikel (selanjutnya disingkat UBPN) 
Pomalaa. 
b. Lokasi 
Pada tahun 1999 PT Aneka Tambang UBPN Pomalaa memiliki daerah 
konsesi seluas 7588 Ha dan menjadi lebih kecil hingga 6213 Ha pada tahun 2010 
yang ditetapkan oleh Bupati Kabupaten Kolaka. Daerah penambangannya 
meliputi kecamatan Pomalaa. Lokasi ini berdasarkan kondisi tanah yang 
mengandung nikel kualitas tinggi. Daerah ini juga dekat laut untuk memudahkan 
mengekspor hasil tambang. Beberapa pelabuhan yang menghiasi daerah 
oertambangan dan terdapat tiga pabrik besar Feni 1, Feni 2, Feni 3 untuk 
mengolah nikel yang akan di ekspor.  
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c. Struktur Organisasi CSR PT Aneka Tambang 
Seperti ditetapkan oleh Undang-undang Perseroan Terbatas No. 40/2007, 
Antam mengembangkan organ-organ perusahaan, yakni Rapat Umum Pemegang 
Saham, Dewan Komisaris, dan Direksi. Untuk meningkatkan transparansi dan 
efisiensi operasi sesuai dengan hukum dan undang-undang, serta memenuhi 
tanggung jawab tata kelola perusahaan, Antam juga menempatkan Komisaris 
Independen di dalam Dewan Komisaris serta komite-komite independen di tingkat 
Dewan Komisaris. Komite-komite tersebut terdiri dari Komite Audit; Komite 
Nominasi, Remunerasi, dan Pengembangan Sumber Daya Manusia; Komite 
Manajemen Risiko, Komite GCG, dan Komite CSR, lingkungan dan Pasca 
Tambang. 
Di bawah komite CSR terdapat bagian-bagian yang menempati sub-sub 
sesuai dengan pekerjaannya masing-masing. Seperti yang tergambar dalam 
struktur organisasi CSR Departement PT Antam (Persero) Tbk UBPN Pomalaa. 
Manager CSR membawahi dua bidang, yaitu Superintendent (selanjutnya 
di singkat SUPT)  SUPT Comdev dan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 
(selanjutnya disingkat PKBL). Bidang SUPT Comdev membawahi dua pengawas 
Comdev dan satu asisten Comdev. Sedangkan SUPT bidang PKBL membawahi 
dua pengawas PKBL. Di bawah bidang Comdev dan PKBL mengambil pengawas 
dari outsourching sebagai pengawas administrasi di Comdev dan tiga kolektor di 
PKBL. CSR PT. Antam memiliki motto “Menggapai Masa Depan Yang 
Berkelanjutan”. Adapun visi dan misi serta tujuan dari CSR adalah sebagai 
berikut: 
Visi CSR Antam: 
Menjadi perusahaan tambang dengan kinerja CSR kelas dunia. 
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Misi CSR Antam: 
1. Membangun dan menerapkan praktik-praktik terbaik CSR kelas dunia 
2. Menciptakan dan memberikan nilai tambah bagi seluruh pemangku 
kepentingan 
3. Mewujudkan pembangunan ekonomi, sosial dan lingkungan yang 
berkelanjutan 
4. Mewujudkan kepercayaan seluruh pemangku kepentingan kepada 
perusahaan 
Tujuan CSR Antam : 
1. Mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat khususnya melalui 
program pendidikan, kesehatan, dan penyediaan infrastruktur. 
2. Mendukung penguatan kapasitas tata kelola yang baik untuk seluruh 
pemangku kepentingan. 
3. Meningkatkan kapasitas kelembagaan dan SDM berkitan dengan 
pengelolaan dan pengembangan program CSR. 
Sasaran CSR PT Antam Tbk : 
1. Mendukung program-program di tingkat daerah untuk meningkatkan akses 
masyarakat terhadap pelayanan kesehatan, meningkatkan kesehatan ibu 
dan anak. 
2. Mendukung program-program di tingkat daerah khususnya yang berkaitan 
dengan pendidikan dasar 9 tahun. 
3. Mendukung program-program di tingkat daerah dalam penyediaan 
infrastruktur yang berbasis kemandirian ekonomi lokal. 
4. Mendukung kecukupan pangan melalui aktivitas ekonomi berbasis 
sumberdaya. 
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5. Mengembangkan program yang menyangkut penguatan kapasitas 
kelembagaan, perlindungan budaya lokal dan pelestarian lingkungan. 
6. Terlaksananya program CSR yang didasari tatakelola yang baik melalui 
pelibatan multi pihak. 
7. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan SDM dalam mengelola 
program CSR. 
CSR PT Antam memiliki ruang lingkup , untuk itu CSR membagi daerah-
daerah penerima bantuan dalam beberapa ring, sebagai berikut: 
1. Ring I : Kecamatan Pomalaa 
2. Ring II : Kabupaten Kolaka 
3. Ring III : Propinsi Sulawesi Tenggara 
4. Ring IV : Luar Propinsi Sulawesi Tenggara 
B. Statistik Deskriptif  
1. Deskriptif Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field research) yaitu metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara peninjauan langsung objek penelitian untuk mendapatkan 
informasi dengan membagikan kuesioner. Hasil penyebaran kuesioner disajikan 
dalam tabel berikut ini : 
 
Tabel 4.3 
Daftar Kuesioner terdistribusi dan terpakai 
No  Responden 
Kuesioer 
Pendistribusian Terpakai 
Frekuensi Kembali Frekuensi 
1 Masyarakat  166 166 166 
Jumlah  166 166 166 
Sumber: data primer diolah, 2017 
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Pada penyebaran kuesioner, peneliti melakukan teknik pendampingan pada 
responden sehingga semua kuesioner terdistribusi dan tidak ada yang tidak 
terpakai atau cacat. 
2. Karakteristik Responden  
Deskriptif responden meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan, 
penghasilan, dan jumlah tanggungan keluarga. Analisa identitas responden 
bertujuan untuk mengetahui kondisi sosial-ekonomi masyarakat Dawi-dawi. 
a. Jenis Kelamin 
Responden masyarakat dalam penelitian ini sebanyak 166 orang. 
Gambaran responden berdasarkan jenis kelaminnya disajikan dalam tabel sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4.4 
Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin 
No.  Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
1 Laki-laki 96 57, 9 
2 Perempuan 70 42. 1 
Jumlah 166 100,0 
Sumber: data primer diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
adalah laki-laki yaitu 96 orang (57,9 %), sedangkan responden perempuan 
sebanyak 70 orang (42,1 %). 
b. Usia Responden 
Responden masyarakat didominasi usia antara 30 sampai 39 tahun, data ini 
diperoleh berdasarkan tehnik penarikan sampel yaitu simple random sampling 
dimana sampel di ambil secara acak. Sedangkan yang paling sedikit adalah 
penduduk yang berusia 60 tahun ke atas yaitu 11 orang.   
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Gambaran responden berdasarkan usia disajikan dalam tabel sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4.5 
Distribusi responden berdasarkan Usia 
No.  Kelompok Umur (tahun) Frekuensi Persentase (%) 
1 20 – 29 34 20, 00 
2 30 – 39 61 37, 00 
3 40 – 49 41 25, 00 
4 50 – 59 19 11, 00 
5 ≥ 60 11 7, 00 
Jumlah 166 100, 00 
Sumber: data primer diolah, 2017 
 
c. Tingkat Pendidikan 
Responden yang paling banyak adalah berpendidikan SMA yaitu 35, 00 %. 
Kelurahan Dawi-dawi beberapa sekolah, yaitu diantaranya 2 Sekolah Dasar (SD), 
3 Sekolah Menengah Pertama (SMP), 2 Sekolah Menengah Keatas (SMA). 
Gambaran mengenai tingkat pendidikan responden dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
 
Tabel 4.6 
Distribusi responden berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No. Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
1 SD 33 20, 00 
2 SMP 26 16, 00 
3 SMA 59 35, 00 
4 Diploma 3 20 12, 00 
5 Strata 1 28 17, 00 
Jumlah 166 100, 00 
Sumber: data primer diolah, 2017 
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d. Pekerjaan 
Pekerjaan responden merupakan jenis mata pencaharian pokok yang 
dilakukan oleh responden sebagai sumber penghidupannya. Kelompok pekerjaan 
responden dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
 
Tabel 4.7 
Distribusi responden berdasarkan pekerjaan 
No.  Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 
1 IRT 43 26, 00 
2 Pegawai 33 20, 00 
3 Wiraswasta 30 18, 00 
4 Nelayan 18 11, 00 
5 Karyawan 9 5, 00 
6 Pedagang  8 5, 00 
7 Pensiunan 4 2, 00 
8 Tidak tetap 21 13, 00 
Jumlah 166 100, 00 
Sumber: data primer diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 
berprofesi  sebagai IRT yaitu sebanyak 43 orang (26 %) sedangkan yang paling 
sedikit berprofesi sebagai pensiunan yaitu sebanyak 4 orang (2 %). 
e. Tingkat pendapatan 
Tingkat pendapatan responden adalah jumlah pendapatan rata-rata yang 
diperoleh oleh responden selama satu bulan.  
 
Tabel 4.8 
Distribusi responden berdasarkan pendapatan 
No.  Pendapatan Frekuensi Persentase (%) 
1 < 1 juta 70 42, 00 
2 1 -2 juta 54 33, 00 
3 > 2 juta 42 25, 00 
Jumlah 166 100, 00 
Sumber: data primer diolah, 2017 
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Berdasarkan tabel diatas, pendapatan respoden dibagi kedalam tiga 
kelompok yaitu pendapatan lebih kecil dari 1 juta rupiah, antara 1-2 juta rupiah, 
dan lebih dari 2 juta rupiah  menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki 
pendapatan dibawah 1 juta yaitu sebanyak 70 orang (42, 00%). Sedangkan yang 
berpendapatan antara 1 – 2 juta yaitu sebanyak 54 orang (33, 00%) dan lebih dari 
2 juta sebanyak 42 orang (25, 00%). 
Responden yang memiliki pendapatan kurang dari 1 juta rupiah tidak 
mampu memenuhi kebutuhan dasar manusia yaitu kebutuhan sandang, pangan 
dan papan. Sedangkan yang memiliki pendapatan antara 1-2 juta rupiah sudah 
mampu untuk memenuhi kebutuhan sandang dan pangan serta pendidikan dan 
kesehatan. Bagi responden yang memiliki pendapatan lebih dari 2 juta rupiah 
telah mampu untuk memenuhi semua kebutuhannya. 
f. Jumlah tanggungan 
Jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah anggota keluarga yag 
ditanggung oleh kepala keluarga. Jumlah tanggungan keluarga dibagi kedalam 3 
kelompok yaitu lebih kecil dari , 4-6 orang, dan 7-9 orang seperti yang disajikan 
dalam tabel berikut ini: 
 
Tabel 4.9 
Distribusi responden berdasarkan jumlah tanggungan keluarga 
No. Tanggungan keluarga Frekuensi Persentase (%) 
1 ≤ 3 orang 92 55, 00 
2 4-6 orang 69 42, 00 
3 7-9 orang 5 3, 00 
Jumlah 166 100, 00 
 Sumber: data primer diolah, 2017 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah tanggungan keluarga 
lebih kecil atau sama dengan 3 sebanyak 92 orang (55, 00%), sedangkan 
responden yang memiliki jumlah tanggungan keluarga antara 4 sampai 6 orang 
sebanyak 69 orang (42, 00%) dan yang paling sedikit antara 7 sampai 9 orang 
sebanyak 5 orang saja (3, 00%). 
C. Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas  
Uji validitas adalah derajat ketepatan atau kelayakan instrumen yang 
digunakan untuk mengukur apa yang akan diukur serta sejauh mana instrumen 
tersebut menjalankan fungsi pengukurannya. Validitas suatu instrumen mencakup 
pengumpulan data empiris dan argumentasi logis untuk menunjukkan bahwa 
kesimpulan tersebut adalah tepat. Validitas terdiri dari validitas internal dan 
eksternal. Validitas internal meliputi validitas konstruk dan validitas isi sedangkan 
validitas eksternal meliputi validitas empiris yang didalamnya ada validitas 
kongkuren, validitas prediktif dan validitas sejenis..  Pengujian validitas dilakukan 
dengan menggunakan pendekatan validitas konstruk yang merupakan alat ukur 
yang dipakai mengandung satu definisi operasional yang tepat dari suatu konsep 
yang teoritis dengan metode “Pearson Correlation”.41  
Item-item pernyataan tentang pertambahan kualitas sarana dan prasarana 
umum, peningkatan kemandirian masyarakat secara ekonomis, peningkatan 
kualitas hidup bagi masyarakat secara berkelanjutan, frekuensi terjadinya gejolak 
atau konflik sosial,tingkat kualitas hubungan perusahaan dengan masyarakat dan 
tingkat kepuasan masyarakat dinyatakan valid hal ini dapat dibuktikan dari r 
hitung >r tabel, seperti yang disajikan pada tabel berikut ini: 
 
                                                             
 41 Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perbandingan 
Perhitungan Manual dan SPSS. (Jakarta: Kencana, 2013) h. 46. 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Items r hitung r tabel keterangan 
Pertambahan 
kualitas sarana dan 
prasarana umum  
1 0.83 0.1524 valid 
2 0.862 0.1524 valid 
3 0.787 0.1524 valid 
4 0.826 0.1524 valid 
Peningkatan 
kemandirian 
masyarakat secara 
ekonomis  
1 0.836 0.1524 valid 
2 0.888 0.1524 valid 
3 0.808 0.1524 valid 
4 0.846 0.1524 valid 
Peningkatan 
kualitas hidup 
masyarakat secara 
berkelanjutan 
1 0.563 0.1524 valid 
2 0.658 0.1524 valid 
3 0.649 0.1524 valid 
4 0.474 0.1524 valid 
Frekuensi 
terjadinya gejolak 
atau konflik sosial 
1 0.27 0.1524 valid 
2 0.656 0.1524 valid 
3 0.679 0.1524 valid 
4 0.439 0.1524 valid 
Tingkat hubungan 
sosial perusahaan 
dengan masy. 
1 0.795 0.1524 valid 
2 0.845 0.1524 valid 
3 0.788 0.1524 valid 
4 0.825 0.1524 valid 
Tingkat kepuasan 
masyarakat 
1 0.794 0.1524 valid 
2 0.859 0.1524 valid 
3 0.821 0.1524 valid 
4 0.87 0.1524 valid 
Sumber: data primer diolah, 2017 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji sejauh mana kehandalan suatu 
alat pengukur untuk dapat digunakan lagi untuk penelitian yang sama. Pengujian 
reliabilitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus alpha. Uji 
reliabilitas dilakukan dengan melihat hasil dari Cronbach Alpha Coefficient diatas 
0.60 untuk dapat menunjukkan konsistensi instrument pengukur, yang disajikan 
pada tabel berikut:  
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabilitas 
No. Variabel items 
Cronbach 
Alpha 
1 Pertambahan kualitas sarana dan prasarana umum 4 0.924 
2 
Peningkatan kemandirian masyarakat secara 
ekonomis 
4 0.933 
3 
Peningkatan kualitas hidup bagi masy. Secara 
berlanjut 
4 0.779 
4 Frekuensi terjadinya gejolak atau konflik sosial 4 0.711 
5 
Tingkat kualitas hub. Sosial perusahaan dengan 
masyarakat 
4 0.918 
6 Tingkat kepuasan masyarakat 4 0.926 
Sumber: data primer diolah, 2017 
D. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov 
Smirnov. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui distribusi data. Apabila nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data terdistribusi normal. Dapat dilihat 
tabel uji normalitas sebagai berikut: 
 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas 
 Sumber: Output SPSS V.21, 2017 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 166 
Normal Parameters
a,b
 
Mean .0000000 
Std. Deviation 6.15976511 
Most Extreme Differences 
Absolute .054 
Positive .037 
Negative -.054 
Kolmogorov-Smirnov Z .697 
Asymp. Sig. (2-tailed) .716 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Tabel uji normalitas diatas menunjukkan bahwa data terdistribusi normal 
karena signifikansi lebih dari 0.05.  
E. Analisis Pengujian Hipotesis 
Hasil pengujian seberapa baik persepsi masyarakat tentang implementasi 
program Corporate Social Responsibility dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Persepsi masyarakat tentang pertambahan kualitas sarana dan prasarana  
umum (X1) 
Pertambahan kualitas sarana dan prasarana umum merupakan suatu 
perubahan atau penigkatan sejumlah fasilitas dalam suatu wilayah sehingga 
memberikan kemudahan bagi masyarakat. Berdasarkan hasil penyebaran 
kuesioner maka diperoleh data sebagai berikut: 
 
Tabel 4.13 
Persepsi tentang Pertambahan Kualitas Sarana dan Prasarana Umum 
 
Pernyataan SS S RR TS STS 
Jumlah 
Rata-
rata Bobot 5 4 3 2 1 
X1.1 
66 
(39.8%) 
71 
(42.8%) 
18 
(10.08%) 
8 
(4.8%) 
3 
(1.8%) 
166 
(100%) 
4.1 
X1.2 
66 
(39.8%) 
73 
(44.0%) 
12 
(7.2%) 
8 
(4.8%) 
7 
(4.2%) 
166 
(100%) 
4.1 
X1.3 
60 
(36.1%) 
74 
(44.6%) 
10 
(6.0%) 
17 
(10.2%) 
5 
(3.0%) 
166 
(100%) 
4.0 
X1.4 
68 
(41.0%) 
64 
(38.6%) 
19 
(11.4%) 
7 
(4.2%) 
8 
(4.8%) 
166 
(100%) 
4.1 
 
Rerata 3.75 
Sumber: data primer diolah, 2017 
 
Tabel diatas merupakan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
persepsi masyarakat tentang pertambahan kualitas sarana dan prasarana umum 
berada pada kategori cukup baik (Skor 2. 00% - 3.99%) hal ini dapat dilihat dari 
persentase rata-rata  yaitu 3.75%.  Kehadiran PT Antam telah memberikan 
kemajuan yaitu dengan adanya pembangunan infrastruktur seperti pembangunan 
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jalan, sarana ibadah, dan yang menyangkut fasilitas sosial umum lainnya. Seperti 
yang dikatakan oleh salah satu aparat lurah Dawi-dawi yaitu: 
 
“Sudah banyak bantuan yang turun di Dawi-dawi, misalnya pembangunan 
sarana ibadah yaitu masjid nurul huda, jalan sepanjang 1100 m, dan yang 
baru-baru ini pembangunan gorong-gorong yang masih dalam pengerjaan” 
 
Selain itu, PT Antam juga memberikan bantuan untuk pembangunan 
fasilitas puskesdes dimana bangunan ini ada sejak dulu namun tidak dipergunakan 
sehingga Antam merenovasi hingga layak pakai. Seperti yang dikatakan oleh 
salah satu warga: 
 
“PT Antam telah banyak merenovasi bangunan-bangunan yang ada di 
kelurahan ini, salah satunya bangunan puskesdes, dulunya bangunan ini 
telah ada tetapi tidak layak pakai jadi Antam berinisiatif untuk 
memperbaikinya hingga gedung tersebut layak pakai” 
Jadi, Antam memberikan bantuan untuk pembangunan infrastruktur 
kesehatan yang dapat memudahkan masyarakat dalam memperoleh pelayanan 
kesehatan dimana pembangunan-pembangunan tersebut memberikan arti penting 
bagi masyarakat sekitar. 
2. Persepsi masyarakat terhadap peningkatan kemandirian masyarakat (X2) 
Peningkatan kemandirian masyarakat yaitu bertambahnya kemandirian 
masyarakat yang mampu meningkatkan ekonominya melalui pengembangan 
kreatifitas usahanya. CSR PT Aneka tambang bergerak dalam 2 bidang 
supritenden yaitu Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) dan 
Community Development (Comdev). Program kemitraan dan bina lingkungan 
memberikan bantuan modal kepada wiraswasta untuk mengembangkan usahanya 
dengan bunga yang sangat rendah.  Dari  hasil penyebaran kuesioner maka 
diperoleh data sebagai berikut: 
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Tabel 4.14 
Persepsi tentang peningkatan Kemandirian Masyarakat Secara Ekonomis 
 
Pernyataan SS S RR TS STS 
Jumlah 
Rata-
rata Bobot 5 4 3 2 1 
X2.1 
34 
(20.5%) 
65 
(39.2%) 
42 
(25.3%) 
11 
(6.6%) 
14 
(8.4%) 
166 
(100%) 
3.6 
X2.2 
29 
(17.5%) 
80 
(48.2%) 
37 
(22.3%) 
15 
(9.0%) 
5 
(3.0%) 
166 
(100%) 
3.7 
X2.3 
31 
(18.7%) 
84 
(50.6%) 
31 
(18.7%) 
16 
(9.6%) 
4 
(2.4%) 
166 
(100%) 
3.7 
X2.4 
27 
(16.3%) 
66 
(39.8%) 
46 
(27.7%) 
20 
(12.0%) 
7 
(4.2%) 
166 
(100%) 
3.5 
 
Rerata 2.9 
Sumber: data primer diolah, 2017 
 
Berdasarkan hasil penelitian, persepsi masyarakat tentang peningkatan 
kemandirian masyarakat berada pada kategori cukup baik (Skor 2.00% - 3.99%) 
dengan persentase rata-rata yaitu 2.9%. 
Melalui berbagai program yang dilakukan seperti penyelenggaraan 
program PKBL dan Comdev tentunya masyarakat akan merasakan manfaat dari 
keberadaan PT Antam itu sendiri. Dalam skala prioritas, pelaksanaan bantuan 
pinjaman dana hanya diperuntukkan bagi pengusaha mikro, kecil dan menengah 
yang belum mampu meminjam uang di bank. Peruntukkan ini tidak hanya kepada 
perorangan tetapi juga kepada kelompok usaha yang memiliki jenis usaha yang 
sama. Seperti yang dikatakan oleh bapak Rusdan selaku Assistant Manager CSR 
PT Antam: 
 
“Pinjaman modal yang diberikan untuk usaha yang berjalan minimal 1 
tahun dengan tingkat bunganya 6% pertahun” 
Selain itu juga ada pengembangan kewirausahaan yang sangat penting 
sehingga masyarakat tidak hanya bergantung pada perusahaan secara terus 
menerus namun mampu berkativitas menuju kemandirian usaha. Untuk 
mendapatkan bantuan modal tidak serta merta perusahaan langsung menyetujui 
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proposal yang diberikan tetapi melalui beberapa alur yang akan dilalui oleh 
pemohon bantuan. Menurut salah satu penduduk: 
 
“Untuk mendapatkan bantuan modal usaha, pertama-tama mengajukan 
permohonan dan yang pasti ada usahanya karena dana itu untuk 
pengembangan usaha selain itu perusahaan juga melakukan survey terhadap 
si pemohon” 
 
3. Persepsi masyarakat tentang peningkatan kualitas hidup masyarakat secara 
berkelanjutan  
Peningkatan kualitas hidup  yaitu adanya perubahan atau peningkatan taraf 
hidup masyarakat secara berkelanjutan. Dari hasil penyebaran kuesioner diperoleh 
data sebagai berikut: 
 
Tabel 4.15 
Persepsi tentang Peningkatan Kualitas Hidup Masyarakat secara Berlanjut 
 
Pernyataan SS S RR TS STS 
Jumlah 
Rata-
rata Bobot 5 4 3 2 1 
X3.1 
29 
(17.5%) 
80 
(48.2%) 
37 
(22.3%) 
15 
(9.0%) 
5 
(3.0%) 
166 
(100%) 
3.2 
X3.2 
31 
(18.7%) 
84 
(50.6%) 
31 
(18.7%) 
16 
(9.6%) 
4 
(2.4%) 
166 
(100%) 
3.7 
X3.3 
27 
(16.3%) 
66 
(39.8%) 
46 
(27.7%) 
20 
(12.0%) 
7 
(4.2%) 
166 
(100%) 
3.6 
X3.4 
28 
(16.9%) 
72 
(43.4%) 
43 
(25.9%) 
19 
(11.4%) 
4 
(2.4%) 
166 
(100%) 
3.6 
 
Rerata 2.82 
Sumber: data primer diolah, 2017 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa persepsi responden 
terhadap adanya peningkatan kualitas hidup masyarakat secara berkelanjutan 
berada pada kategori Cukup Baik dengan persentase yaitu 2. 82 %. PT Antam 
telah memberikan bantuan berupa dana pendidikan bagi yang kurang mampu. 
Selain dalam hal pendidikan, pelayanan kesehatan juga tentu akan meningkatkan 
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kualitas hidup masyarakat secara berkelanjutan. Seperti pernyataan salah satu 
penduduk: 
 
“Dengan adanya unit kesehatan di Kelurahan Dawi-dawi ini membuat 
warga memperoleh pelayanan kesehatan dengan mudah dan hal ini 
merupakan upaya untuk meningkatkan kesehatan masyarakat” 
 
4. Persepsi masyarakat tentang frekuensi terjadinya konflik sosial (X4) 
Konflik sosial adalah suatu kondisi dimana terjadi huru-hara atau 
kerusuhan disuatu daerah tertentu yang melibatkan masyarakat. Dari hasil 
penyebaran kuesioner maka diperoleh sebagai berikut: 
 
Tabel 4.16 
Persepsi tentang Frekuensi terjadinya Gejolak atau Konflik Sosial 
 
Pernyataan SS S RR TS STS 
Jumlah 
Rata-
rata Bobot 5 4 3 2 1 
X4.1 
15 
(9.0%) 
39 
(23.5%) 
48 
(28.9%) 
39 
(23.5%) 
25 
(15.1%) 
166 
(100%) 
2.8 
X4.2 
19 
(11.4%) 
52 
(31.3%) 
46 
(27.7%) 
36 
(21.7%) 
13 
(7.8%) 
166 
(100%) 
3.4 
X4.3 
23 
(13.9%) 
45 
(27.1%) 
50 
(30.1%) 
37 
(22.3%) 
11 
(6.6%) 
166 
(100%) 
3.2 
X4.4 
27 
(16.3%) 
44 
(26.5%) 
40 
(24.1%) 
38 
(22.9%) 
17 
(10.2%) 
166 
(100%) 
3.1 
 
Rerata 2.5 
Sumber: data primer diolah, 2017 
 
Berdasarkan hasil penelitian, persepsi masyarakat tentang frekuensi 
terjadinya gejolak atau konflik sosial berada pada kategori kadang-kadang dengan 
persentase 2.5%. Adanya konflik menandakan ketidakharmonisan dalam suatu 
daerah. Perbedaan pendapat yang terjadi di masyarakat merupakan hal yang biasa 
kita temukan karena bisa saja terjadi karena adanya kecemburuan sosial. Seperti 
pernyataan salah satu penduduk: 
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“Kalau masalah konflik sosial ada tapi masih dapat diatasi, istilahnya 
kecemburuan sosial karena ada yang dapat dan adapula yang tidak dapat. 
Misalnya bantuan berupa perumahan, yang didirikan Cuma 2 unit misalnya 
tapi masyarakat mau semua dan yang mengatur adalah pihak kelurahan atau 
kecamatan” 
 
5. Persepsi masyarakat tentang  tingkat hubungan sosial masyarakat dengan 
perusahaan 
Tingkat kualitas hubungan sosial antara perusahaan dengan masyarakat 
berada pada kategori cukup baik dengan persentase rata-rata 2. 88% (Skor 2.00% 
- 3.99%). Dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 4.17 
Persepsi tentang Hubungan Sosial Antara Perusahaan dengan Masyarakat 
 
Pernyataan SS S RR TS STS 
Jumlah 
Rata-
rata Bobot 5 4 3 2 1 
X5.1 
26 
(15.7%) 
56 
(33.7%) 
59 
(35.5%) 
18 
(10.8%) 
7 
(4.2%) 
166 
(100%) 
3.5 
X5.2 
38 
(22.9%) 
65 
(39.2%) 
40 
(24.1%) 
16 
(9.6%) 
7 
(4.2%) 
166 
(100%) 
3.7 
X5.3 
34 
(20.5%) 
56 
(33.7%) 
48 
(28.9%) 
17 
(10.2%) 
11 
(6.6%) 
166 
(100%) 
3.6 
X5.4 
35 
(21.1%) 
60 
(36.1%) 
40 
(24.1%) 
17 
(10.2%) 
14 
(8.4%) 
166 
(100%) 
3.6 
 
Rerata 2.88 
Sumber: data primer diolah, 2017 
 
Berdasarkan data yang diperoleh, pernyataan masyarakat tentang adanya 
program CSR, dulu PT Antam tidak melakukan sosialisasi langsung kepada 
masyarakat tentang program yang akan dilakukan, namun berbeda dengan 
sekarang setelah perusahaan mengetahui terjadinya spekulasi oleh pemerintah 
setempat atas penyalahgunaan bantuan oleh aparat pemerintah. Seperti pernyataan 
berikut ini: 
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“Perusahaan tidak melakukan sosialisasi langsung pada msayarakat tapi 
hanya melalui perangkat lurah, artinya lurah yang memberikan proposal da 
nada namanya skala prioritas, setelah itu perusahaan baru turun untuk 
melihat langsung apakah layak diberikan atau tidak” 
 
Namun dengan bantuan-bantuan yang turun tentu akan membuat warga 
semakin mengenal PT Antam. Masyarakat disekitar lingkungan perusahaan tentu 
menjadi prioritas utama karena merekalah keluarga terdekat perusahaan sehingga 
masyarakat dapat merasakan manfaat keberadaan perusahaan tersebut. Kepedulian 
Antam diwujudkan dalam bentuk program-program CSR misalnya modal bagi 
para wiraswasta atau PKBL dan pembangunan sarana dan prasarana umum. Pada 
kenyataannya, tidak hanya masyarakat sekitar perusahaan yang telah menerima 
manfaat dari kegiatan tanggung jawab sosial Antam, namun masyarakat luas 
hingga ditingkat provinsi misalnya pembangunan RSUD Bahteramas Kendari.  
  
6. Persepsi tentang tingkat kepuasan masyarakat 
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner diperoleh data bahwa persepsi 
responden tentang tingkat kepuasan masyarakat berada pada kategori cukup baik 
dengan rata-rata 2.74% (2.00% - 3.99%). Dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 4.18 
Persepsi tentang  Tingkat Kepuasan Masyarakat 
 
Pernyataan SS S RR TS STS 
Jumlah 
Rata-
rata Bobot 5 4 3 2 1 
X6.1 
16 
(9.6%) 
70 
(42.2%) 
59 
(35.5%) 
13 
(7.8%) 
8 
(4.8%) 
166 
(100%) 
3.4 
X6.2 
31 
(18.7%) 
61 
(36.7%) 
45 
(27.1%) 
21 
(12.7%) 
8 
(4.8%) 
166 
(100%) 
3.5 
X6.3 
35 
(21.1%) 
53 
(31.9%) 
42 
(25.3%) 
25 
(15.1%) 
11 
(6.6%) 
166 
(100%) 
3.5 
X6.4 
27 
(16.3%) 
55 
(33.1%) 
42 
(25.3%) 
17 
(10.2%) 
25 
(15.1%) 
166 
(100%) 
3.3 
 
Rerata 2.74 
Sumber: data primer diolah, 2017 
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Menurut pernyataan responden bahwa terdapat ketidak puasan masyarakat 
mengenai proses penjaringan aspirasi warga diawal program CSR, namun hal itu 
kembali lagi bahwa setiap orang memiliki ego yang mengakibatkan terjadinya 
perbedaan sehingga menutut adanya keseragaman pemberian bantuan program 
CSR misalnya bantuan rumah. Namun bagi warga yang menerima bantuan modal 
menyatakan kepuasannya apalagi dengan tingkat bunga yang sangat rendah. 
Selain itu, masyarakat juga puas mengenai pembangunan fasilitas yang juga ikut 
melibatkan masyarakat setempat. Penyelenggaraan berbagai program dengan 
melibatkan masyarakat local dimaksudkan agar kehadiran PT Antam dapat 
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat. 
F. Uji Rank Friedman 
Uji rank friedman dalam penelitian ini digunakan untuk membandingkan 
variabel manakah yang lebih dominanmengenai implementasi program CSR. 
Berdasarkan hasil mean rank dari ke enam variabel menunjukkan perbedaan yang 
signifikan yang telah di ranking mulai dari nilai mean rank tertinggi sampai 
terendah, seperti yang digambarkan pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 4.19 
Ranking variabel dari nilai tertinggi ke rendah 
No. Variabel 
Nilai Mean 
Rank 
1 Pertambahan kualitas sarana dan prasarana umum 4.82 
2 Peningkatan kemandirian masyarakat secara ekonomis 3.56 
3 
Peningkatan kualitas hidup bagi masy. Secara 
berlanjut 
3.65 
4 Frekuensi terjadinya gejolak atau konflik sosial 2.47 
5 
Tingkat kualitas hub. Sosial perusahaan dengan 
masyarakat 
3.37 
6 Tingkat kepuasan masyarakat 3.13 
Sumber: Output SPSS 21, 2017 
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Tabel diatas menunjukkan bahwa variabel-variabel yang digunakan untuk 
mengetahui persepsi masyarakat tentang implementasi program CSR memiliki 
nilai mean rank yang berbeda-beda. Persepsi masyarakat tentang pertambahan 
kualiatas sarana dan prasarana umum memiliki nilai mean rank 4.82 yang 
merupakan nilai tertinggi dibandingkan dengan variabel lainnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa persepsi masyarakat tentang pertambahan kualitas sarana 
dan prasarana umum berada pada kategori tertinggi atau dengan kata lain 
masyarakat setuju terhadap adanya pertambahan kualitas sarana dan prasarana 
umum dalam pengimplementasian program CSR. 
Tingkat kemandirian masyarakat berada pada urutan ketiga dengan nilai 
mean rank sebesar 3.56, hal ini juga menunjukkan bahwa masyarakat setuju 
terhadap implementasi program CSR dalam hal peningkatan kemandirian 
masyarakat yang terwujud dengan adanya pemberian modal kepada para 
wiraswasta untuk mengembangkan usahanya, begitupun dengan peningkatan 
kualitas hidup  masyarakat secara berkelanjutan dengan nilai mean rank 3.65. 
Sedangkan tingkat kepuasan masyarakat memiliki nilai mean rank sebesar 3.13, 
salah satu hal yang menyebabkan karena tidak adanya penjaringan aspirasi diawal 
program CSR. Nilai mean rank tingkat hubungan sosial perusahaan dengan 
masyarakat sebesar 3.37, sedangkan frekuensi terjadinya gejolak atau konflik 
sosial sebesar 2.47. Nilai ini merupakan nilai rank terendah dari nilai rank variabel 
yang lain. Terjadinya konflik sosial karena adanya kecemburuan terhadap si 
penerima bantuan yang menuntut adanya keseragaman dalam menerima bantuan. 
Berdasarkan data diatas, dapat kita lihat variabel yang lebih dominan 
mengenai implementasi program CSR yaitu adanya perubahan dari segi 
pertambahan kualitas sarana dan prasarana umum dan nilai mean rank terendah 
yaitu frekuensi terjadinya konflik sosial antara perusahaan dengan masyarakat. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang 
implementasi program CSR pada PT Aneka Tambang Tbk dengan menggunakan 
indicator keberhasilan program CSR. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 
Kelurahan Dawi-dawi dapat disimpulkan bahwa: 
1. Secara keseluruhan, berdasarkan deskripsi  variabel penelitian tentang 
implementasi program CSR PT Antam  termasuk dalam kategori cukup baik 
(2.00 – 3.99) %. Hal ini ditunjukkan dengan adanya hasil analisis yang 
menunjukkan bahwa 3. 00 % yang mempersepsikan bahwa implementasi 
program CSR PT Antam sudah Cukup Baik (positif) 
2. Dari hasil uji rank friedman ke enam variabel tersebut dapat dilihat bahwa 
terdapat perbedaan persepsi masyarakat terhadap implementasi program 
CSR. Nilai tertinggi adalah variabel persepsi masyarakat tentang 
pertambahan kualitas sarana dan prasarana umum sedangkan yang terendah 
yaitu tingkat kepuasan masyarakat. 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta beberapa kesimpulan, 
adapun implikasi dari penelitian yang telah dilakukan dalam bentuk saran-saran 
yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini agar dapat mendapatkan hasil 
yang lebih baik adalah: 
1. Dengan melihat persepsi masyarakat Kelurahan Dawi-dawi (Lingk. I, II, dan 
III) yang positif terhadap program CSR PT Antam maka selanjutnya PT 
Antam harus memiliki perencanaan yang sustainability sehingga mampu 
menciptakan dan mempertahankan persepsi positif atau citra perusahaan 
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tersebut tidak hanya pada masyarakat yang berada disekitar lingkungan 
perusahaan tetapi juga dapat dirasakan hingga masyarakat luas pada 
umumnya. Selain itu, perusahaan harus aktif melakukan sosialisasi langsung 
kepada masyarakat dan melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan dan 
pelaksanaan tanggung jawab sosialnya. 
2. Peneliti juga berharap kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengikuti 
perkembangan dan memperbaharui item-item yang dapat digunakan dalam 
menilai CSR. 
3. Penelitian ini hanya untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang 
implementasi program CSR dimana masyarakat memiliki persepsi yang 
cukup baik mengenai kegiatan CSR yang dilakukan oleh PT Aneka Tambang. 
Oleh karena itu, perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui 
kendala/faktor penghambat yang menimbulkan persepsi negatif dalam benak 
masyarakat. 
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